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Khoirul Rizal, NIM B72214020, 2019. Membangun Kesiapsiagaan Masyarakat
Dalam Upaya Pengurangan Risiko Bencana Banjir Melalui Kelompok Siaga
Bencana di Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.
Penelitian ini mengurai tentang tingginya risiko banjir dan strategi untuk
membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir di Desa
Meluwur. Membentuk kesiapsiagaan merupakan langkah yang tepat untuk upaya
mengurangi resiko bencana banjir disana. Untuk mewujudkan kesiapsiagaan
masyarakat perlu adannya peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
tingginya risiko bencana. Dengan begitu masyarakat dapat lebih siapsiaga dalam
menghadapi banjir yang akan terjadi, sehingga mereka dapat mengurangi risiko
dampak dari banjir.
Penelitian ini menggunakan metode PAR (Participatory Action Research).
Dalam metode ini melibatkan secara aktif masyarakat Desa Meluwur dalam
proses pendampingan. Mulai dari penggalian data, merumuskan masalah, hingga
merencanakan program masyarakat terlibat aktif di dalamnya. Untuk mewujudkan
partisipasi aktif dari masyarakat dilakukan sebuah inkulturasi sebagai sarana
untuk menumbuhkan kepercayaan antara fasilitator dan masyarakat dampingan.
Dalam penerapanya pada riset ini penggalian data menggunakan wawancara semi
tersturktur, ditambah dengan tools PRA seperti mapping, FGD dan transect.
Masyarakat secara aktif ikut berperan dalam penggalian data sehingga data-data
yang terkumpul sesuai dengan kondisi yang sebenarnya ada di Desa Meluwur.
Dari penelitian dan pendampingan ini menghasilkan sebuah pendidikan
tentang kesiapsiagaan masyarakat dalam mengadapi bencana banjir. Setelah
pendidikan itu dilakukan, muncul inisiatif dari masyarakat Meluwur untuk
mewujudkan suatu kelompok siaga banjir. Setelah adanya kelompok siaga
bencana, dilakukan juga advokasi kebijakan kepada pemerintah desa untuk
mendukung kegiatan-kegiatan masyarakat dalam kesiapsiagaan.
Perubahan yang dicapai setelah dilakukannya penelitian dan
pendampingan ini, masyarakat lebih sadar akan kondisi desanya yang menjadi
area rawan banjir. Muncul juga inisiatif untuk membentuk kelompok siaga banjir
yang itu membuktikan mereka mulai siapsiaga dalam menghadapi banjir yang
akan terjadi sehingga risiko dampak akibat banjir dapat berkurang.
Kata Kunci: Kesiapsiagaan, PRB, Kelompok Siaga Bencana
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Banjir merupakan bencana yang sering terjadi Indoneisa. Berdasarkan
informasi dari DIBI (Data dan Informasi Bencana Indonesia) yang menyebutkan
bencana banjir di Indonesia sudah terjadi sebanyak 382 kejadian pada tahun 2018
(update sampai dengan 13-12-2018).1 Sedangankan untuk Jawa Timur kejadian
banjir sudah terjadi sebanyak 61 kejadian.2
Diagram 1.1
Kejadian Bencana 5 Tahun Terakhir di Jawa Timur
Sumber : http://bnpb.cloud/dibi/laporan4
Dari data di atas dapat dilihat bahwa kejadian banjir, merupakan kejadian
bencana yang sering terjadi di Jawa Timur yang pada tabel di atas di tandai
dengan warna merah. Pada tahun 2018 total kejadian banjir sebanyak 61 kali dari
total 197 seluruh kejadian bencana.
1 Diakses dari http: //geospasial.bnpb.go.id/pantauanbencana/data/databanjirall.php pada tanggal
10 oktober 2018
2 Diakses dari http://dibi.bnpd.go.id/dibi/ pada tanggal 19 Desember 2018
































Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan merupakan salah
satu desa yang sering terjadi banjir saat musim hujan. Desa yang terletak di
bantaran Sungai Bengawan Solo ini, hampir setiap musim hujan masyarakat Desa
Meluwur selalu dihantui oleh bancana banjir yang mengancam kehidupannya.
Banjir yang terjadi di desa itu disebabkan oleh meluapnya air Sungai
Bengawan Solo. Banjir yang disebabkan oleh meluapnya air Bengawan Solo ini
terjadi pertama kali pada tahun 1993.3 Meluapnya air Sungai Bengawan Solo ini
akibat curah hujan yang cukup tinggi di daerah aliran sungai (DAS) Bengawan
Solo pada saat musim hujan. Selain curah hujan yang tinggi, alih fungsi lahan
sekitar DAS, penggundulan hutan, penyedotan pasir, dan tumpukan sawah juga
merupakan faktor-faktor yang mengakibatkan banjir di daerah aliran Sungai
Bengawan Solo. Dan semua itu tidak hanya terjadi di Meluwur, melainkan di
seluruh daerah aliran sungai mulai hulu hingga hilir. 4 Bencana banjir akibat
luapan air Sungai Bengawan Solo ini mengakibatkan tergenangnya pemukiman,
lahan persawahan, dan tambak milik masyarakat. Selain itu, banjir yang terjadi di
Desa Meluwur juga mengganggu aktivitas sehari-hari masyarakat.
Masyarakat Desa Meluwur mayoritas berprofesi sebagai petani, ada juga
yang menjadi menjadi pegawai pabrik, guru, pelajar, pengerajin kopyak (peci),
pengusaha kerupuk, dan lain sebagainya. Sehingga apabila banjir menyerang Desa
Meluwur banyak golongan yang akan dirugikan.
Desa Meluwur terdapat dua wilayah pemukiman yakni pemukiman yang
berada di sebelah utara tangkis (bendungan) yang dibangun Negara dan
3 Tim KOMPAS, Ekspedisi Bengawan Solo (Laporan Jurnalistik KOMPAS) (Jakarta, KOMPAS,
2008) hlm 193
4 Ibid, hlm 194
































pemukiman yang berada di sebelah selatan tangkis. Pemukiman yang berada
disebelah utara termasuk wilayah Dusun Meluwur dan pemukiman yang berada
disebalah selatan tangkis masuk pada wilayah Dusun Sawah Sari. Dari 2 dusun
tersebut yang menjadi wilayah rawah bencana banjir yakni wilayah yang berada di
Dusun Meluwur. Hampir seluruh wilayah yang berada di Dusun Meluwur ini
tergenang air jika air Sungai Bengawan Solo meluap. Berikut peta rawan bencana
Desa Meluwur :
Gambar 1.1
Peta Rawan Banjir Desa Meluwur
Sumber : diolah dari hasil pemetaan bersama Imam Mawardi dan M. Zaini
Dari peta tersebut dapat dilihat bahwa sebagian wilayah Desa Meluwur
menjadi area rawan banjir khususnya wilayah yang terletak di sebelah utara
tangkis yakni Dusun Meluwur. Dikatakan area rawan banjir karena wilayah itulah
yang hampir setiap ada luapan air Sungai Bengawan Solo pasti wilayah itu yang
tergenang. Banjir tetap menjadi ancaman bagi masyarakat Desa Meluwur
































meskipun ketinggian lahan pemukiman dan persawahan itu lebih tinggi
dibandingkan ketinggian debit air di Sungai Bengawan solo. Hal itu disebabkan
jika curah hujan tinggi dan Sungai Bengawan Solo tidak dapat menampung
volume air, area pemukiman dan lahan pertanian masyarakat masyarakat pasti
terendam dan mengakibatkan gagal panen dan aktifitas masyarakat pun terganggu.
Pada tahun 2009 ketinggian banjir yang diakibatkan oleh meluapnya air Sungai
Bengawan Solo itu sampai masuk kepemukiman warga dengan ketinggian air
mencapai 1 meter.5 Pada wilayah rawan banjir itu terdapat pemukiman warga dan
lahan warga yang meliputi tambak dan sawah. Di area rawan banjir itu juga ada
fasilitas-fasilitas umum seperti balai desa, polindes, masjid, dan pondok pesantren.
Dampak dari banjir luapan air Sungai Bengawan Solo di Desa Meluwur
menyebabkam aktivitas masyarakat terganggu, terhambatnya perekonomian
masyarakat, dan gangguan pada kesehatan. Kepala Desa Meluwur Abd. Mu’id
mengatakan “Banjir yang terjadi di Desa Meluwur ini menyebabkan kerugian
yang sangat banyak, terutama di sektor pertanian. Terjadinya banjir ini
mengakibatkan area pertanian masyarakat tergenang. Sehingga mengakibatkan
gagal panen, entah itu panen padi ataupun panen fanami (udang) dan ikan”.
Selain di sektor pertanian, ancaman juga menyelimuti masyarakat
meluwur yang berprofesi sebagai pengerajin (jasa keterampilan) wirausaha. Di
Desa Meluwur, ada juga masyarakat yang berprofesi sebagai pengerajin kopyah
(peci) dan ada juga yang berprofesi sebagai pengusaha kerupuk. Para Pengerajin
kopyah itu juga merasa terancam jika banjir menyerang desanya. Karena banjir
5 Wawancara bersama M. Zaini (45 th) di Kantor Desa pada tanggal 22 Februari 2018, pukul 12.30
WIB
































yang menyerang desa itu akan merusak aktifitasnya dan akan merugikan
perekonomiannya jika air sampai masuk dan membasahi bahan-bahan kopyah
itu.6
Banjir yang menyerang Desa Meluwur ini juga mengancam pada
kesehatan masyarakat di Desa meluwur. Bidan di Polindes Meluwur Sri Yayuk
Mulyati, Penyakit yang sering muncul pasca bencana banjir yang terjadi di Desa
Meluwur  itu adalah batuk pilek, rangen (penyakit kulit yang menyerang kaki),
gatal-gatal, dan diare. Berikut ini sejarah kejadian banjir yang pernah terjadi di
Desa Meluwur dan perkembanganya :
Tabel 1.1
Sejarah Banjir di Desa Meluwur
6 Wawancara bersama Matrukan (47 th) pada tanggal 23 Februari 2018 pukul 11.00 WIB
NO TAHUN KEJADIAN
1. 1997 Hampir setiap tahun di Desa Meluwur terjadi
banjir, namun pada tahun 1997 mulailah
dibangun tangkis (bendungan) Desa, untuk
membendung agar air luwapan sungai Bengawan
Solo tidak lagi masuk ke Desa Meluwur. Namun
setalah bendungan itu jadi, malah mengakibatkan
desa sebalah desa meluwur menjadi tempat
larinya air luwapan sungai Bengawan Solo.
2. 2003 Pada tahun 2003 banjir di Meluwur mulai
berkurang. Yang biasanya banjir menggenangi
seluruh desa, pada tahun 2003 hanya
menggenangi sebagian wilayah Meluwur. Lebih
tepatnya wilayah yang berada disebalah kanan
tangkis (bendungan).
Berkurangnya area banjir itu, dikarenakan adanya
sudetan (sumbatan) bengawan solo di Kecamatan
Sekaran Lamongan, dan di Kecamatan Paciran
Gresik. hal itu bertahan hingga sekarang.
































Sumber : diolah dari hasil FGD bersama masyarakat Desa Meluwur (Abd. Mu’id (Kepala Desa
Meluwur), Sri Yayuk Mulyani, Karomah, Imam Mawardi, M. Zaini) di Kantor Desa
Dari tabel di atas dijelaskan bahwa kejadian banjir sudah terjadi sudah
cukup lama. Pada perkembangannya, tepatnya pada tahun 1997 Desa Meluwur
membangun bendungan untuk menolak air banjir yang berasal dari luwapan
Sungai Bengawan Solo. Pada tahun 2009 terjadi lagi banjir besar yang melanda
seluruh Desa Meluwur. Pada tahun 2009 bencana banjir yang terjadi di Desa
Meluwur mengakibatkan terpendamnya seluruh pemukiman warga dan
tenggelamnya area persawahan dan tambak. Kerugian yang disebabkan oleh
bencana banjir saat itu cukup banyak, mulai dari kerusakan infrastruktur dan
pemukiman, sampai rusaknya area persawahan dan tambak.7
Dalam penanganan bencana, tindakan yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Meluwur hanya sebatas menyumbat air yang akan masuk pada rumah
mereka dengan menumpuk sak (karung beras) yang diisi pasir. Itupun dilakukan
ketika banjir itu sudah mulai muncul atau menggenang di beberapa rumah.
Sedangkan dari pihak pemerintah desa sudah membangun tangkil (bendungan) di
Dusun Sawah Sari untuk menanggulai bencana banjir di Desa Meluwur.
Pembangunan tangkil itu sudah sedikit mengurangi resiko terjadinya banjir di
Desa Meluwur. Kepala Desa Meluwur Abd. Mu’id juga mengatakan “Dahulu
7 Hasil wawancara dengan Abd. Mu’id (kepala desa), pada tanggal 22 Februari 2018, pukul 11.00
WIB
3. 2009 Terjadi banjir besar yang menggenangi seluruh
wilayah Desa Meluwur.
4. 2018 Banjir menggenangi 20 rumah dan 5 hektar
sawah.
































sebelum adanya tangkil (bendungan) banjir yang terjadi di Desa Meluwur hampir
menggenangi  seluruh area desa. Namun setelah dibangunya tangkil sebagian area
seperti di Dusun Sawah Sari sudah tidak begitu berpotensi terjadi banjir, kalo
memang banjir biasa. Tetapi jika banjir besar masih ada kemungkinan kecil area
di Dusun Sawah Sari bisa terbanjiri”. Dari hal itu disimpulkan meskipun sudah
ada bendungan di Desa Meluwur, potensi dan ancaman bencana banjir masih
tinggi. Sehingga masih perlu adanya tindakan untuk mengurangan risiko akibat
banjir yang akan terjadi di desa itu.
Selain infrastruktur yang menunjang pengurangan risiko bencana banjir,
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir itu juga sangat
diperlukan. Perilaku membuang sampah di Sungai Bengawan Solo oleh
masyarakat Desa Meluwur juga menjadi salah satu ancaman dan berisiko
terjadinya banjir. Karena perilaku membuang sampah di Sungai itu salah satu
faktor yang menyebabkan pendangkalan pada sungai dan akan menyumbat aliran
air. Dari kondisi perilaku masyarakat yang masih sering membuang sampah di
Sungai, perlu adanya sebuah pendidikan yang dapat menyadarkan masyarakat
agar tidak melakakan buang sampah di sungai lagi.
Dari berbagai resiko banjir yang mengancam kehidupan masyarakat di
Desa Meluwur, maka perlu adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam upaya
pengurangan resiko bencana yang salah satunya dengan meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam menanggulangi bencana mulai dari kegiatan pra bencana, saat
bencana dan pasca bencana. Dengan begitu masyarakat dapat lebih siaga dalam
mengahadapi bencana banjir yang mengancam kehidupannya. Dan resiko-resiko
































yang akan terjadi saat banjir akan semakin rendah. Itulah alasan mengapa masalah
ini perlu ditindak lanjuti.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah untuk
penelitian kali ini adalah :
1. Sejauhmana tingkat kerugian dan dampak bencana banjir di Desa Meluwur?
2. Strategi apa yang efektif untuk mengurangi risiko bencana banjir di Desa
Meluwur?
3. Bagaimana proses dan hasil pendampingan masyarakat Desa Meluwur dalam
upaya pengurangan resiko bencana banjir?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian kali ini
adalah :
1. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kerugian dan dampak bencana banjir di
Desa Meluwur.
2. Untuk mengetahui strategi yang efektif untuk mengurangi risiko bencana banjir
di Desa Meluwur.
3. Untuk mengetahui proses dan hasil pendampingan masyarakat Desa Meluwur
dalam upaya pengurangan risiko bencana.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian dan pendampingan ini diharapkan akan bermanfaat dalam
beberapa hal sebagai berikut :

































Penelitian ini diharap akan menjadi sebuah refrensi tentang pengetahuan
dan pendampingan masyarakat dibidang kebencanaan. Penelitian ini sekaligus
menjadi tugas akhir kuliah di Prodi Pengembangan Masyarakat Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharap akan menjadi salah satu informasi untuk penelitian
terkait dan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi untuk penelitian dan
pendampingan masyarakat tentang kebencanaan khususnya bencana banjir.
E. Strategi Pemecahan Masalah
1. Analisis Masalah
Dalam penelitian kali ini, permasalahan yang akan dibahas adalah tentang
belum adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam mengurangi risiko banjir di Desa
Meluwur. Hal itu ini berdampak pada banyak hal pada kehidupan masyarakat
Desa Meluwur, seperti merasa kurang aman dengan kehidupannya dan kerugian
yang disebabkan oleh banjir masih terlalu tinggi. Selain itu belum adanya
kesiapsiagaan masyarakat ini yang menjadikan masyarakat masih berharap
bantuan dari pihak luar.
Dengan menggunakan analisis pohon masalah, dapat mengetahui langkah
apa saja yang perlu dilakukan untuk mengentaskan masalah yang ada di
masyarakat. Strategi yang tepat untuk mengatasi masalah tentang belum adanya
kesiapsiagaan di Desa Meluwur tersebut dapat dilihat pada analisa pohon masalah
berikut ini :


































Belum Ada Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Pengurangan Risiko Bencana Banjir
di Desa Meluwur
Sumber : diolah dari hasil FGD bersama masyarakat Desa Meluwur
Dari bagan pohon masalah di atas dapat dilihat nama yang menjadi inti
permasalahan dan mana yang menjadi akar masalah. Dan untuk memecahkan
masalah yang ada maka kita perlu menyelesaikan akar masalahnya terlebih dahulu.
Masalah itu ada disebabkan dari faktor manusia, faktor kelembagaan, dan faktor
kebijakan. Dilihat dari analisa pohon masalah di atas, penyebab dari faktor
manusianya yakni belum ada kesadaran masyarakat dalam pengurangan risiko
































bencana. Untuk penyebab kelembagaanya adalah belum adanya kelompok siaga
bencana di Desa Meluwur. sedangkan untuk penyebab dari kebijakanya adalah
belum ada kelompok siaga bencana di Desa Meluwur
Penyebab dari inti permasalah belum adanya kesiapsiagaan masyarakat
dalam pengurangan risiko bencana banjir di Desa Meluwur Kecamatan Glagah
Kabupaten Lamongan di atas diuraikan sebagai berikut :
a. Belum ada kesadaran masyarakat dalam pengurangan risiko bencana
Penyebab belum ada kesiapsiagaan masyarakat dalam pengurangan resiko
bencana di Desa Meluwur salah satunya adalah belum adanya kesadaran
masyarakat dalam pengurangan risiko bencana. Belum adanya kesadaran akan
pengurangan resiko bencana ini yang mengakibatkan masyarakat kurang merasa
aman dengan banjir yang mengancam kehidupannya. Belum ada kesadaran
tentang perlunya kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir ini, juga diakibatkan
oleh belum adanya pendidikan yang terfokus pada pengurangan risiko bencana.
Belum adanya pendidikan itu, mengakibatkan pemahaman atau pengetahuan
masyarakat dalam pengurangan risiko bencana.
b. Belum ada kelompok siaga bencana di Desa Meluwur
Penyebab lain dari belum adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam
pengurangan risiko bencana ini yakni belum adanya kelompok yang fokus
terhadap isu kebencanaan khususnya banjir di Desa Meluwur. Padahal hampir
setiap tahun desa ini terancam banjir dari luapan air Sungai Bengawan Solo jika
curah hujan cukup tinggi. Belum adanya kelompok siaga bencana ini juga
disebabkan belum ada yang mengorganisir pembentukan kader siaga bencana.
































Selain itu, Belum ada inisiatif pembentukan kader siaga bencana juga yang
menyebabkan tidak adanya kelompok siaga bencana di Desa Meluwur.
c. Belum maksimalnya pengawasan pemerintah desa akan program pengurangan
risiko banjir
Dukungan dari pemerintah desa juga sangat diperukan dalam upaya
pengurangan resiko bencana banjir di Desa Meluwur. Belum adanya
kesiapsiagaan masyarakat dalam pengurangan risiko bencana juga disebabkan
oleh belum maksimalnya pengawasan pemerintah desa akan program
pengurangan risiko banjir. Namun belum maksimalnya pengawasan program desa
yang terfokus untuk pengurangan risiko bencana ini juga didasari oleh belum
adanya inisiatif advokasi masyarakat terhadap kebijakan desa untuk pengurangan
risiko bencana banjir. Dengan penelitian ini diharapkan akan memunculkan suatu
kebijakan-kebijakan baru dari pemerintah desa, agar Desa Meluwur lebih
siapsiaga dalam menghadapi banjir.
2. Analisis Tujuan
Berdasarkan analisis pohon masalah diatas, maka strategi untuk
penyelesaian masalah dapat dibuat dalam bentuk analisa pohon masalah sebagai
berikut :


































Adanya Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Pengurangan Risiko Bencana
Banjir di Desa Meluwur
Sumber : diolah dari hasil FGD bersama masyarakat Desa Meluwur
Adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam pengurangan resiko bencana













































































Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa untuk terciptanya rasa aman dan
minimnya risiko akibat banjir di Desa Meluwur, perlu adanya tindakan seperti
berikut :
a. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengurangan resiko bencana.
Dalam meningkatkan kemampuan masyrakat dalam pengurangan resiko
bencana, perlu adanya sebuah pelatihan atau pendidikan tentang pengurangan
risiko bencana. Dengan adanya pendidikan tentang pengurangan resiko bencana
tersebut, dapat menambah pengetahuan sekaligus kemampuan masyarakat dalam
mengurani risiko bencana khususnya di Desa Meluwur.
Setelah masyarakat mampu untuk mengurangi risiko bencana banjir yang
sering terjadi di Desanya itu, diharapkan dapat memunculkan sikap siaga bencana
di Desa Meluwur. Sehingga kehidupan masyarakat meluwur terasa aman dari
risiko yang bakal terjadi saat benjir melanda desanya. Selain rasa aman, risiko
banjir yang awalnya sangat merugikan masyarakat dapat lebih diminamalkan.
Dengan adanya kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana banjir, di
harapkan juga masyarakat sudah tidak lagi terlalu mengandalkankan bantuan atau
mengharapkan bantuan dari pihak luar saat pasca bencana terjadi.
b. Mewujudkan kelompok siaga bencana di Desa Meluwur.
Salah satu penyebab belum adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir di Desa meluwur yakni belum adanya kelompok siaga
bencana disana. Apabila kelompok itu ada disuatau daerah yang rawan bencana,
maka akan menambah informasi untuk masyarakat dalam upaya pengurangan
risiko bencana. Jadi sangat perlu diwujudkannya sebuah kelompok siaga bencana
































di Desa Meluwur sehingga masyarakat akan lebih siapsiaga apabila banjir akan
melanda desanya. Dengan adanya kelompok siagabencana di Desa Meluwur,
diharapakan akan menambah pengetahuan masyarakat dalam membangun relasi
dengan pihak-pihak terkait kebencanaan.
c. Maksimalnya pengawasan pemerintah desa terhadap program pengurangan
risiko bencana.
Dukungan dari pemerintah desa untuk upaya pengurangan risiko bencana
di Desa Meluwur sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Tanpa dukungan dari
pemerintah desa desa meluwur akan sulit menjadi desa yang tanggap dalam
menghadapi bencana khususnya bencana banjir. Dan oleh karena itu program desa
yang terfokus pada pengurangan risiko bencana ini harus terus dimaksimalkan.
Dengan adanya pemantauan langsung dari pihak pemerintah desa dan juga
pertisipasi masyarakat dalam memaksimalkan program yang sudah ada.
3. Analisis Strategi Program
Untuk mencapai sebuah tujuan diperlukan sebuah strategi untuk
memenuhinya. Strategi tersebut berupa sebuah perencanaan kegiatan dari pohon
harapan yang berada dalam Bagan pada pembahan sebelumnya. Strategi yang
akan dikembangkan tertera dalam tabel di bawah ini sebagai berikut :
Tabel 1.2
Analisis Strategi Program



































































Tabel strategi di atas menunjukkan tiga masalah yang menjadi persoalan
penyebab belum adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam upaya pengurangan
risiko bencana. Pertama belum adanya kesadaran masyarakat dalam pengurangan
risiko bencana. Kedua, belum adanya kelompok siaga bencana. Ketiga, belum
maksiamalnya pengawasan pemerintah desa terhadap program pengurangan risiko
bencana. Kemudian dari tabel tersebut diharapkan dapat menjadi acuan dalam





Kontribusi menciptakan rasa aman dalam menghadapi banjir




Memjunculkan kesipsiagaan masyarakat dalam upaya
pengurangan risiko bencana.
HASIL (Output) 1. Munculnya kesadaran masyarakat dalam pengurangan
risiko bencana banjir
2. Adanya kelompok siaga bencana di Desa Meluwur
3. Maksimalnya program pemerintah desa untuk
mengurangan risiko bencana banjir
KEGIATAN 1.1. Pendidikan pengurangan resiko bencana banjir
1.1.1. Koordinasi dengan masyarakat
1.1.2. Melakukan FGD untuk perencanaan
1.1.3. Membentuk tim
































1.1.4. Menyusun kurikulum pendidikan
1.1.5. Penentuan narasumber, dana, dan fasilitas
1.1.6. Pelaksanaan pendidikan
1.1.7. Monitoring dan evaluasi
2.1. Mengorganisir masyarakat dalam pembentukan
kelompok siaga bencana
2.1.1. Koordinasi dengan ibu-ibu PKK
2.1.2. koordinasi dengan pemerintah desa
2.1.3. Melakukan FGD untuk perencanaan
2.1.4. Membentuk kelompok
2.1.5. Menyusun kerangka kerja dan kegiatan
kelompok
2.1.6. Monitoring dan evaluasi
3.1. Advokasi terhadap program desa untuk pengurangan
risiko bencana
3.1.1. Koordinasi dengan kelompok siaga
3.1.2. Melakukan FGD untuk perencanaan
3.1.3. Menyiapkan bahan dan alat untuk advokasi
3.1.4. Menghubungi pihak terkait
3.1.5. Mengajukan draf kebijakan
3.1.6. Refleksi dan evaluasi
4. Teknik Evaluasi Program
Evaluasi dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  capaian  program,
permasalahan yang dihadapi dan pemanfaatan sumberdaya yang telah tersedia.
Evaluasi  dilakukan  secara  berjenjang  mulai  dari  kelompok  sasaran  yaitu
masyarakat sampai dengan jenjang atau tingkat selanjutnya dengan melibatkan
berbagai  jenis  pihak  terkait.  Dengan  demikian  akan  diketahui  dampak
program yang  telah  dilaksanakan,  sehingga  dapat  dijadikan  rencana  tindak
lanjut.8
Dalam penelitian kali ini teknik evaluasi yang digunakan yakni trend and
change. Teknik ini bertujuan untuk :
8 Agus Affandi, Modul Participatory Action Research (PAR), (Surabaya :Lembaga Pegabdian
Kepada Masyarakat (LPM) IAIN Sunan Ampel Surabaya), hlm 298
































a. Mengetahui kejadian masa lalu dalam rangka memprediksi kejadian pada
masa yang akan datang.
b. Mengetahui  hubungan  sebab  akibat  dan  mengetahui faktor  yang  paling
mempengaruhi suatu fenomena.
c. Dengan  bagan  perubahan  masyarakat  dapat  memperkirakan  arah
kecenderungan umum dalam jangka panjang serta mampu mengantisipasi
kecenderungan tersebut.
Teknik  ini  dilakukan  secara  berurutan,  yang bertujuan  untuk mengkaji
kemajuan  dan  perkembangan  secara tingkat  capaian  kinerja sesuai dengan
indikator yang ada.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika Penulisan Laporan penelitian ini penulis sajikan dalam
beberapa bab dengan sitematika sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
Dalam bab pendahuluan ini berfungsi sebagai acuan dalam melaksanakan
penelitian. Pada BAB ini berisikan mekanisme penelitian yang berurutan yaitu
mulai dari latar belakang penelitian, didukung dengan rumusan masalah, tujuan
penelitian untuk pemberdayaan, strategi pemecahan masalah atau strategi
pemberdayaan, serta sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah
pembaca dalam memahami secara ringkas penjelasan mengenai isi BAB per BAB
yang ditulis.
































BAB II : Kajian Teori dan Penelitian Terkait
Bab ini berisi penjelasan tentang pembahasan dalam prespektif teoritis,
penulis menyajikan hal–hal kajian kepustakaan konseptual yang menyangkut
tentang pembahasan dalam penelitian. Penulis memaparkan teori yang berkaitan
dengan tema masalah yang sedang diteliti, yakni tentang pengertian bencana,
pengertian banjir, serta konsep pengurangan risiko bencana banjir. Pada bab ini
juga disebutkan bagaimana pengurangan risiko bencana itu dalam prespektif islam.
Selain itu, BAB ini juga memaparkan penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian ini. Penelitian yang terkait ini digunakan sebagai bahan pembelajaran
dan bahan acuan untuk penulisan ini. Serta juga kaitannya dengan Islam dan
pemberdayaan peternak.
BAB III : Metode Penelitian
Bab ini menguraikan metode penelitian yang akan dilakukan pada
penelitian ini. Metode yang digunakan yakni Participatory Action Research
(PAR). Dan bab ini menjelaskan mulai dari pengertian pendekatan apa yang
digunakan, prosedur pendampingan, wilayah dan subyek pendampingan. Selain
itu teknik-tiknik pengumpulan data juga disebutkan beserta teknik validasinya
serta teknik-teknik analisa data.
BAB IV : Profil Lokasi Penelitian
BAB ini berisi tentang deskripsi lokasi penelitian yang diambil, merupakan
uraian mengenai letak Geografis Desa Meluwur, kependudukan, keadaan
perekonomian, orientasi pendidikan masyarakat, serta pola agama dan
































kebudayaan. Ditambah uraian mengapa Desa Meluwur menjadi desa yang rawan
bencana banjir. Hal ini berfungsi untuk mendukung tema yang diangkat serta
melihat gambaran umum realitas yang terjadi di dalam obyek penelitian.
BAB V : Temuan Problem
Pada bab ini peneliti menyajikan realita dan fakta yang lebih mendalam
yang terjadi di Desa Meluwur, sebagai lanjutan dari latar belakang yang disajikan
dalam BAB I. Bab ini terdapat uraian tentang kejadian bencana banjir yang terjadi
di Desa Meluwur, apa saja dampak yang dari banjir tersebut, peran masyarakat
dalam pengurangan risiko bencana, dan tingkat efektivitas program desa tentang
pengurangan risiko bencana. Hal ini sebagai data awal yang akan berpengaruh
pada aksi yang akan dilakukan.
BAB VI : Dinamika Proses Perencanaan
Di dalam BAB ini menjelaskan tentang proses-proses pengorganisasian
masyarakat yang dilakukan, mulai dari proses inkulturasi peneliti dengan
masyarakat Desa Meluwur hingga refleksi. Kemudian juga menjelaskan proses
diskusi bersama masyarakat untuk menganalisis dari temuan masalah yang ada di
lapangan hingga rencana yang akan dilakukan.
BAB VII : Dinamika Aksi Program
BAB ini berisi proses aksi yang dilakukan berdasarkan perencanaan
strategi program yang direncana bersama masyarakat Desa Meluwur yang
berkaitan dengan kesiapsiagaan masyarakat hingga munculnya perubahan secara
partisipatif.
































BAB VIII : Refleksi
Pada bab ini peneliti menulis catatan refleksi atas penelitian dan
pendampingan dari awal hingga akhir. Berisi tentang perubahan yang muncul
setelah dilakukannya proses pendampingan yang dilakukan. Selain itu juga
menceritakan catatan peneliti pada saat penelitia mendampingi masyarakat dalam
upaya pengurangan risiko bencana banjir sebagai bagian dari aksi nyata melalui
metode penelitian partisipatif.
BAB IX : Penutup
Bab penutup ini adalah bab terakhir dalam penelitian ini. peneliti membuat
kesimpulan atas penelitian yang sudah dilakukan. Hal itu yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang ada di bab 1. Mulai dari gambaran banjir
yang terjadi di Desa Meluwur, Pola strategi yang dilakukan untuk pengurangan
risiko banjir dan juga hasil dari aksi program yang dilakukan. Selain itu, peneliti
juga membuat saran kepada beberapa pihak yang dapat digunakan sebagai acuan
untuk pengurangan risiko bencana banjir dan juga bisa dijadikan acuan jika ada
penelitian lanjutan.

































KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT
A. Bencana Banjir
Bencana banjir merupakan bencana yang paling sering dan rutin melanda
Indonesia. Penyebab utama bencana ini adalah curah hujan tinggi dan air laut
yang pasang. Penyebab lainnya adalah permukaan tanah yang lebih rendah dari
laut, atau letak wilayah berada pada cekungan yang dikelilingi perbukitan dengan
pengaliran air keluar yang sempit.8
Berdasarkan definisi bencana pada UU No. 24 tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana,  bencana didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian
peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau factor nonalam
maupun factor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologi.9
Merujuk kepada UU No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
jenis-jenis bencana sendiri terbagi menjadi tiga kategori yakni:
a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah
longsor.
8 Eny Supartini, dkk, Buku Pedoman Latihan Kesiapsiagaan Bencana Nasional : Membangun
Kesadaran. Kewaspadaan dan Kesiapsiagaan dalam Menghadapi Bencana,(Jakarta : BNPB,
2017), hal 63
9 Dokumen UU No. 24 tahun 2007 tetang Penanggulangan Bencana
































b. Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal
modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit.
c. Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik
sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan teror.10
Dari uraian pengertian bencana diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kejadian atau peristiwa banjir yang terjadi hampir disetiap tahun di Desa Meluwur
masuk pada kategori bencana alam. Hal itu dikarenakan banjir yang terjadi
disebabkan oleh factor alam yakni curah hujan yang tinggi dan meluapnya sungai
bengawan solo. Kejadian bencana banjir di desa itu juga menyebabkan dampak
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda.
Banjir adalah kejadian dimana suatu daerah dalam keadaan tergenang oleh
air dalam jumlah yang besar. Banjir dapat berupa genangan pada lahan yang
biasanya kering seperti pada lahan pertanian, permukiman, pusat kota. Banjir
dapat juga terjadi karena volume air yang mengalir pada suatu sungai atau saluran
drainase melebihi atau diatas kapasitas pengalirannya. Luapan air biasanya tidak
menjadi persoalan bila tidak menimbulkan kerugian, korban meninggal atau luka-
luka, tidak merendam permukiman dalam waktu lama, tidak menimbulkan
persoalan lain bagi kehidupan sehari-hari. Bila genangan air terjadi cukup tinggi,
10 Dokumen UU No. 24 tahun 2007 tetang Penanggulangan Bencana
































dalam waktu lama, dan sering maka hal tersebut  akan  mengganggu kegiatan
manusia.11
Menurut pandangan Ilmu sosial, bahaya dianggap sebagai fenomena alam,
akan tetapi bencana belum tentu alami. Dan pandangan ini memfokuskan pada
“bagaimana tanggapan dan kesipan masyarakat” dalam menghadapi bencana.
Seiring berjalanya waktu dan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan.
Kemudian muncul pendekatan baru yang lebih komplek. Pandangan ini
menekankan pada bahaya dan kerentanan serta kemampuan masyarakat dalam
menghadapi bahaya dan risiko bencana. Gejala alam dapat menjadi bahaya jika
mengancam manusia dan harta benda. Sedangkan bahaya akan berubah menjadi
bencana, jika bertemu dengan kerentanan dan ketidakmampuan masyarakat dalam
menghadapi bahaya. 12 Kaitannya dengan bencana banjir yang terjadi di Desa
Meluwur. juga perlu adanya tindakan dari masyarakat dalam menghadapi bencana
banjir, ketika bahaya banjir bertemu dengan kerentanan dan ketidakmampuan
masyarakat dalam menghadapanya maka banjir akan menjadi bencana.
Jika hujan turun dan sampai di permukaan bumi, sebagian air itu meresap
ke dalam tanah dan membentuk air tanah, sebagian lainnya mengalir di
permukaan tanah sebagai aliran permukaan yang secara umum terekspresikan
sebagai aliran sungai, dan sebgaian kecil menguap kembali. Secara alamiah, pada
waktu-waktu tertentu, ketika curah hujan sangat tinggi di musim hujan, aliran air
permukaan menjadi sangat besar melebihi kapasitas alur sungai sehingga tidak
11 Arief Rosyidie, Banjir:Fakta dan Dampaknya, Serta Penngaruh dari Perubahan Guna Lahan
(Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, Vol. 24 No. 3) 2013 hlm. 242
12 Nurjanah, dkk, Manajemen Bencana (Bandung : ALFABETA) 2012 hlm. 39
































dapat tersalurkan dengan baik melalui aliran sungai. Air meluap dan terjadilah apa
yang kita sebut banjir.
Aliran permukaan = curah hujan – (peresapan air + penguapan air)
Biasanya banjir yang terjadi disebabkan oleh curah hujan yang tinggi
diatas normal. Akibatnya, sistem pengairan air yang terdiri dari sungai dan anak
sungai alamiyah sistem saluran drainase dank anal penampungan banjir buatan
yang ada tidak mampu menampung akumulasi air hujan sehingga meluap.
Kamampuan / daya tampung sistem pengaliran air dimaksud tidak selamanya
sama, akan tetapi berubah akibat sendimentasi, penyempitan sungai akibat
fenomena alam dan ulah manusia, tersumbat sampah serta hambatan lainnya.13
Langkah-langkah antisipasi terhadap bencana banjir yakni dengan
pengelolaan lingkungan. Penyebab banjir disamping karena faktor alam, faktor
kecerobohan manusia juga menjadi salah satu penyebab banjir.14 Maka langkah
yang dapat ditempuh yakni dari pihak pemda menghimbau kepada warga
masyarakatnya agar selalu menjaga lingkungan dan membuang sampah pada
tempat yang ditentukan. Langkah selanjutnya yang dapat dilakukan yakni dengan
memelihara saluran-saluran pembuangan air disekitar rumah, membersihkan dari
sampah-sampah yang hanyut maupun endapan lumpur yang semakin banyak.15
Merelokasi warga yang tinggal dibantaran sungai, meruapakan langkah
yang cukup baik untuk mengurangi risiko bencana banjir. bantaran sungai pada
13 Nurjanah, dkk, Manajemen Bencana (Bandung : ALFABETA) 2012. hlm 24
14 Sukamto, Manajemen Antisipasi Bencana, (Yokyakarta, Graha Ilmu) 2015. Hlm. 2
15 Ibid, hlm 3
































jarak sekian meter dari sungai memang seharusnya bersih dari bangunan. 16
Sehinga perlu andilnya pemerintah desa untuk menghimbau masyarakat untuk
berpindah ke lokasi yang lebih aman.
Penataan kawasan juga termasuk langkah yang dapat dilakukan untuk
mengurangi risiko terjadinya bencana. salah satunya dengan mewujudkan
kegiatan reboisasi atau penghijauan di daerah hulu khususnya di kawasan DAS
(Daerah Aliran Sungai). selain untuk mengurangi bahaya erosi akibat timpaan
butir-butir air hujan, penataan wilayah penangkapan air hujan sangat diperlukan
supaya air dapat diserap oleh pepohonan.17
Untuk wilayah tempat tinggal yang memang berlokasi di dataran rendah
atau di daerah rawan banjir, disarankan untuk membangun bangunan bertingkat
atau panggung kokoh yang toleran banjir. tidak kalah penting ialah membangun
system kedaruratan atau system bantuan penanganan yang kongkrit bila sewaktu-
waktu terjadi banjir.18
B. Konsep Kesiapsiagaan
Sedangkan pengertian kesipasiagaan menurut UU No. 24 tahun 2007 adalah
serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi bencana melalui
pengorganisasian serta melalui langkah yang peta guna dan berdayaguna.19
Ada 5 parameter dalam kesiapsiagaan, yaitu:
a. Pengetahuan dan Sikap
16 Sukamto, Manajemen Antisipasi Bencana, (Yokyakarta, Graha Ilmu) 2015, hlm 4
17 Ibid, hlm 5
18 Ibid, hlm 7
19 UU No. 24 Tahun 2007
































Pengetahuan merupakan faktor utama dan menjadi kunci untuk
kesiapsiagaan. Pengalaman bencana tsunami Aceh dan Nias, Yogyakarta serta
gempa dan tsunami di Jepang kemarin memberikan pelajaran yang sangat berarti
akan pentingnya pengetahuan tentang bencana alam. Pengetahuan yang dimiliki
biasanya mempengaruhi sikap dan kepedulian untuk siap dan siaga dalam
mengantisipasi bencana, terutama bagi mereka yang bertempat tinggal di tempat
yang rentan dengan bencana.
b. Kebijakan dan Panduan
Kebijakan kesiapsiagaan bencana alam sangat penting dan merupakan
upaya konkrit untuk melaksankan kegiatan siaga bencana. Kebijakan yang
signifikan berpengaruh terhadap kesiapsiagaan meliputi pendidikan publik,
emergency planning, sistem peringatan bencana dan mobilisasi sumber daya,
termasuk organisasi pengelola, SDM dan fasilitas-fsilitas penting untuk kondisi
darurat bencana. Kebijakan- kebijakan dituangkan dalam berbagai bentuk, tetapi
akan lebih bermakna apabila dicantumkan secara konkrit dalam peraturan-
peraturan seperti perda, SK, yang disertai dengan job description yang jelas. Agar
kebijakan dapat diimplementasikan dengan optimal, maka dibituhkan panduan-
panduan operasionalnya.20
c. Rencana Tanggap
Darurat Rencana ini menjadi bagian yang penting dalam kesiapsiagaan,
terutama berkaitan dengan evakuasi, pertolongan, dan penyelamatan agar korban
20 Diakses pada https://www.slideshare.net/1234567890tuti/bab-2-46920723 pada tanggal 9 april
2018
































dapat diminimalkan. Upaya ini sangat krusial, terutama pada saat terjadi bencana
dan hari-hari pertama setelah bencana sebelum batuan dari pihak luar datang.
d. Sistem Peringatan Dini
Sistem ini meliputi tanda peringatan dan distribusi informasi akan
terjadinya bencana. Dengan peringatan bencana ini, dapat dilakukan tindakan
yang tepat untuk mengurangi korban jiwa, harta benda dan kerusakan lingkungan.
Untuk itu diperlukan latihan dan simulasi, apa yang harus dilakukan ketika
mendengar peringatan, kemana dan bagaimana harus menyelamatkan diri dalam
waktu tertentu, sesuai denga lokasi dimana sedang berada pada saat terjadi
bencana.
e. Mobilisasi Sumber Daya
Sumber daya yang tersedia, baik SDM, maupun pendanaan dan sarana-
prasarana penting untuk keadaan darurat merupakan potensi yang  dapat
mendukung atau sebaliknya menjadi kendala dalam kesiapsiagaan bencana alam.
C. Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas
Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) adalah
serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana yang dilakukan melalui
penyadaran, peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana dan atau
penerapan upaya fisik dan non fisik yang dilakukan oleh anggota masyarakat
secara aktif, partisipatif dan terorganisir.21
Dalam manajemen bencana, resiko bencana adalah intergrasi antara tingkat
kerentanan daerah dengan acaman bahaya yang ada. Ancaman bahaya, khususnya
21 Pedoman Teknis Pengurangan Resiko Bencana Berbasis Komunitas(PRB-BK) hlm. 3
































bahaya alam bersifat tetap karena bagian dari dinamika proses alami
pembangunan atau pembentukan roman muka bumi baik dari tenaga internal
maupun eksternal. Sedangkan tingkat kerentanan daerah dapat dikurangi,
sehingga kemampuan dalam menghadapi ancaman tersebut semakin meningkat.22
Secara umum, resiko dapat dirumuskan sebagai berikut :






Dalam kaitan ini, bahaya menunjukkan kemungkinan terjadinya bencana
alam atau bencana buatan di suatu tempat. Kerentanan menunjukkan kerawanan
yang dihadapi suatu masyarakat dalam menghadapi ancaman. Ketidakmampuan
merupakan kelangkaan upaya atau kegiatan untuk mengurangi korban jiwa atau
kerusakan. Dengan demikian tinggi bahaya, kerentanan dan ketidakmampuan,
akan semakin besar pula resiko bencana yang di hadapi.23
Kaitannya dengan pengurangan resiko bencana, upaya yang dapat dilakukan
adalah melalui penurunan tingkat kerentanan karena hal tersebut relative lebih
mudah dibandingkan dengan mengurangi/memperkecil bahaya24 Dalam penelitian
ini juga menfokuskan pada penurunan tingkat risiko banjir dengan membentuk
kesiapsiagaan masyarakat Meluwur terhadap bencana banjir.
22 Nurjanah, dkk, Manajemen Bencana (Bandung : ALFABETA, 2012) hlm 18
23 Ibid,
24 Ibid, hlm. 19
































D. Pengurangan Risiko Bencana Dalam Presfektif Islam
Pengurangan risiko bencana jika ditinjauh dari prespektif Islam merupakan
tindakan yang harus dilakukan oleh umat Islam yang terancama bencana, sebab
Allah SWT tidak akan pernah mengubah keadaan suatu kaum jika kaum tersebut
tidak mengubah keadaannya sendiri. Hal itu tertuang pada berfirman Al-Qur’an
Surat Ar-Ra’d ayat 11yang berbunyi:
 ْم ِﮭ ِﺳ ُﻔ َْﻧ ﺄ ِﺑ ﺎ َﻣ او ُر ِ ّ ﯾ َﻐ ُ ﯾ ٰﻰﱠ ﺗ َﺣ ٍم ْو َﻘ ِ ﺑ ﺎ َﻣ ُر ِ ّ ﯾ َﻐ ُ ﯾ َﻻ َ ﱠ  ﱠن ِإ(11)
Artinya :
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d : 11)
Dalam potongan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah tidak akan
mengubah nasib suatu kaum jika kaum tersebut tidak berusaha untuk mengubah
dirinya sendiri. Itu berarti nasib suatu kaum tergantung dengan apa yang mereka
perbuat. Hal itu sama halnya dalam pengurangan risiko bencana, risiko bencana
itu tidak akan berkurang jika masyarakat diwilayah rawan bencana tidak mau
berusaha untuk mengurangi risiko bencana.
Pada ayat tersebut, ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi, yakni :
Pertama, ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, bukan perubahan
individu. Hal itu dapat dilihat dari penggunaan kata ( ٍم ْﻮ َ ﻗ) yang berarti masyarakat.
Dari penggunaan kata qaum itu dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan sosial
itu tidak dapat dilakukan oleh seseorang manusia saja. 25 Sama halnya dengan
25 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta, Lentera hati) 2002. hlm, 556
































penanggulangan bencana, peran aktif dari masyarakat sangat diperlukan untuk
mewujudkan masyarakat yang siaga bencana. bukan karena perorangan.
Kedua, penggunaan kata “qaum”, juga menunjukkan bahwa hukum
kemasyarakatan ini tidak hanya berlaku bagi kaum muslimin atau satu suku, ras,
atau agama tertentu, tetapi kata itu berlaku umum, kapan dan dimana pun mereka
berada.26 Sehingga siapapun manusia baik itu beragama islam atau tidak islam,
ketika dia mau berusaha berubah, niscaya dia akan berubah.
Selanjutnya yang ketiga yang perlu digarisbawahi yakni bahwa
perubahan yang dilakukan oleh Allah, haruslah didahului oleh perubahan yang
dilakukan oleh masyarakat.27 Ketika masyarakat tidak pernah melakukan upaya
perubahan, musthail baginya terjadi suatu perubahan sosial. Sama halnya dengan
tingginya risiko bencana banjir di Desa Meluwur, apabila masyarakatnya tidak
mau melakukan suatu perubahan untuk mengurangi risiko bencana banjir maka
mustahil baginya risiko banjir itu akan berkurang.
Dari beberapa cerita Nabi-Nabi Allah kita juga dapat mengambil
pelajaran bahwa perlu adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Seperti
kisah Nabi Yusuf yang mempersiapkan segala sesuatu untuk menghadapi bencana
kekeringan yang menimpa kaumnya setelah beliau menerima peringatan dari
Allah. Cerita ini tertuang pada Al-Qur’an surat Yusuf ayat 46-49 yang berbunyi
sebagai berikut :
26 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta, Lentera hati) 2002. hlm 557
27 Ibid.
































 ِﻊْﺒَﺳَو ٌفﺎَﺠِﻋ ٌﻊْﺒَﺳ ﱠﻦُُﮭﻠُْﻛﺄَﯾ ٍنﺎَﻤِﺳ ٍتاََﺮﻘَﺑ ِﻊْﺒَﺳ ِﻲﻓ ﺎَﻨِﺘَْﻓأ ُﻖّﯾِﺪ ِّﺼﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأ ُﻒُﺳُﻮﯾ
 َنﻮَُﻤﻠْﻌَﯾ ْﻢُﮭﱠَﻠﻌَﻟ ِسﺎﱠﻨﻟا ﻰَِﻟإ ُﻊِﺟَْرأ ّﻲَِﻠﻌَﻟ ٍتﺎَﺴِﺑَﺎﯾ َﺮَُﺧأَو ٍﺮْﻀُﺧ ٍتُﻼﺒْﻨُﺳ)٤٦ ( َﻗ َلﺎ
 َنﻮُﻋَرَْﺰﺗ  َﻊْﺒَﺳ َنُﻮﻠُْﻛَﺄﺗ ﺎ ﱠﻤِﻣ ﻼﯿَِﻠﻗ ﻻِإ ِﮫُِﻠﺒْﻨُﺳ ﻲِﻓ ُهوَُرَﺬﻓ ُْﻢﺗْﺪَﺼَﺣ ﺎَﻤَﻓ ًﺎَﺑَأد َﻦِﯿﻨِﺳ
)٤٧ ( ﺎ ﱠﻤِﻣ ﻼﯿَِﻠﻗ ﻻِإ ﱠﻦَُﮭﻟ ُْﻢﺘْﻣﱠَﺪﻗ ﺎَﻣ َﻦْﻠُْﻛﺄَﯾ ٌدَاﺪِﺷ ٌﻊْﺒَﺳ َﻚَِﻟذ ِﺪْﻌَﺑ ْﻦِﻣ ِﻲْﺗَﺄﯾ ﱠُﻢﺛ
 َنُﻮﻨِﺼُْﺤﺗ)٤٨ ( ِﻓ ٌمﺎَﻋ َﻚَِﻟذ ِﺪْﻌَﺑ ْﻦِﻣ ِﻲْﺗَﺄﯾ ﱠُﻢﺛ ُثﺎَُﻐﯾ ِﮫﯿﻟا َنوُﺮِﺼْﻌَﯾ ِﮫﯿِﻓَو ُسﺎﱠﻨ
)٤٩(
Artinya :
“Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang
tujuh ekor sapi yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi
betina yang kurus-kurus dan tujuh butir (gandum) yang hijau dan tujuh
lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka
mengetahui.’ (QS. 12:46) Yusuf berkata: ‘Supaya kamu bertanam tujuh
tahun (lamanya) sebagaimana biasa, maka apa yang kamu tuai (petik)
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.
(QS. 12:47) Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit,
yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun
sulit), kecuali sedikit dari bibit gandum yang akan kamu simpan. (QS.
12:48) Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia
diberi hujan (dengan cukup) dan di masa mereka memeras anggur.’ (QS.
12:49)” (Q.S. Yusuf: 46-49)
Ayat di atas menceritakan mimpi seorang raja, yang dalam mimpinya
melihat 7 ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh 7 ekor sapi betina yang
kurus-kurus, dan 7 butir gandum yang hijau dan butir gandum yang lainnya kering.
Nabi Yusuf menafsiri mimpi seorang raja itu dengan sebuah peringatan bahwa 7
ekor sapi yang gemuk dan 7 butir gandum yang hijau itu menggambarkan 7 tahun
dimana pertanian akan menghasilkan panen yang cukup banyak dan setelah itu
terjadi 7 tahun yang amat sulit yang digambarkan dengan 7 ekor sapi yang kurus
































dan 7 butir gandum yang kering. Mengetahui hal itu, Nabi Yusuf  berpesan agar
masyarakat siap dalam menghadapi tahun sulit itu dengan tekun bertanam selama
7 tahun dan hasilnya sebagian untuk makan dan sebagian disimpan untuk
menghadapi tahun-tahun sulit yang akan datang.28
Dari ayat di atas dapat kita ambil pelajaran bahwa perlu adanya
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana yang akan terjadi. Nabi
Yusuf memerintahkan masyarakat agar siap dalam menghadapi kekeringan yang
akan melanda masyarakat dengan cara terus menanam dan sebagian hasilnya
disimpan untuk tahun-tahun sulit yang akan datang. Begitu juga dengan kejadian
banjir yang mengancam Desa Meluwur, perlu adanya kesiapsiagaan masyarakat
dalam mengurangi risiko banjir yang akan terjadi desanya.
E. Penelitian Terkait
Sebagai acuan penelitian ini, peneliti menggunakan hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan atau relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.



























28 Syakh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir al-Qur’an, jilid 3, (Jakarta, Darul Haq)  2016.
Hlm 569














































































































































































Penelitian terdahulu yang menjadi acuan pertama di atas merupakan
penelitian yang menggunakan metode kulalitatif deskriptif, yang menggunakan
teknik pengumpulan data dengan angket dan wawancara. Penelitian tersebut
hanya berfokus dengan sejauh nama pertisipasi masyarakat dalam menanggulangi
risiko bencana. Selain itu, hasil penelitan hanya menilai sebarapa tingkat
pertisipasi masyarakat dalam mengurangi risiko bencana.
Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang akan
dilakukan menggunakan  metode riset aksi yakni Participatory Action Research
(PAR) dengan menggunakan Participation Ruler Appraisel (PRA) sebagai teknik
pengumpulan datanya sehingga melibatkan secara penuh partisipasi masyarakat
mulai dari pengenalan masalah hingga tindakan yang akan di lakukan masyarakat
dalam mengatasi masalah yang di hadapi. Dalam hal ini masalah yang menjadi
fokus penelitian kali ini yakni bagaimana membangun sistem peringatan dini dan
kesiapsiagaan masyarakat dalam pengurangan resiko bencana di Desa Meluwur.
Sedangkan untuk penelitian kedua yang dijadikan acuan yakni penelitian
yang terfokus pada membangun kesadaran, dan pengetahuan dalam menghadapi
ancaman bencana tanah longsor di Dusun Ngukir Desa Ngeranget Kecamatan
Dagangan Kabupaten Madiun. Hampir sama dengan penelitian kali ini, yakni
sama-sama terfokus pada kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana.
Tetapi berbeda fokus kebencanaan yang diambil, yakni tanah longsor dengan
banjir. Dan lokasi penelitian juga berbeda sehingga pendekatan yang dilakukan
jelas berbeda meskipun menggunakan metode yang sama.


































A. Pendekatan PAR (Participatory Action Research)
Pada penelitian dan pendampingan ini, metode yang digunakan yakni
dengan menggunakan pendekatan PAR (Patricipatory Action Research). Pada
metode ini peran aktif dari masyarakat sangatlah penting dalam mengkaji
permasalahan yang ada di Desa Meluwur. partisipasi aktif dari masyarakat ini
juga yang akan secara tidak sengaja menyadarkan masyarakat, yang dalam
penelitian ini tentang kesiapsiagaan masyarakat dalam upaya pengurangan risiko
bencana banjir.
Dalam berbagai literatur, PAR bias disebut dengan beberapa sebutan,
diantaranya adalah :
action research, learning by doing, Action learning, action science, action
inquiry, collaborative research, participatory action research,
participatory research, policy-oriented action research, emancipator
research, concientizing research, collaborative inquiry, Participatory
action learning dan dialectical research.29
Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif
semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang
sedang berlangsung (dimana pengamalan mereka sendiri sebagai persoalan) dalam
rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik. Untuk itu,
mereka harus melakukan refleksi kritis terhadap konteks sejarah, politik, budaya,
ekonomi, geografis dan kontek lain yang terkait. Yang mendasari dilakukannya
29 Agus Afandi, Metodelogi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014)
hlm. 39
































PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan. 30
Dalam penelitian dan pendampingan kali ini, yang perubahan yang diinginkan
yakni munculnya kesiapsiagan masyarakat dalam menghadapi banjir di Desa
Meluwur.
Yang dijadikan landasan dalam cara kerja PAR, terutama adalah gagasan-
gagasan yang datang dari rakyat. Oleh karena itu, peneliti PAR harus melakukan
cara kerja sebagai berikut :
a. Perhatikan dengan sungguh-sungguh gagasan yang datang dari rakyat yang
masih terpenggal dan belum sistematis.
b. Pelajari gagasan tersebut secara bersama-sama dengan mereka sihingga
menjadi gagasan yang sistematis
c. Menyatulah dengan rakyat.
d. Kaji kembali gagasan yang datang dari mereka, sehingga mereka sadar dan
memahami bahwa gagasan itu milik mereka sendiri.
e. Terjemahkan gagasan tersebut dalam bentuk aksi.
f. Uji kebenaran gagasan melalui aksi.
g. Dan seterusnya secara berulang-ulang sehingga gagasan tersebut menjadi
lebih benar, lebih penting dan lebih bernilai sepanjang massa.31
Hal yang paling penting dalam cara kerja PAR di atas adalah bagaimana
penulis sabagai fasilitator dapat mewujudkan partisipasi aktif dari masyarakat
dampingan yakni masyarakat Desa Meluwur. Dari partisipasi aktif masyarakat
akan memunculkan sebuah gagasan-gagasan. Dari gagasan-gagasan itu terkumpul,
30 Agus Afandi, Metodelogi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya, UIN Sunan Ampel Press) 2014
hlm 40
31 Ibid. hlm. 42
































wujudkan gagasan-gagasan itu menjadi sebuah bentuk aksi. Dalam pendampingan
ini gagasan-gagasan yang muncul yakni tentang bagaimana peran masyarakat
dalam mengurangi risiko bencana banjir yang sering terjadi di Desa Meluwur.
B. Prosedur Penelitian dan Pendampingan
Merujuk pada landasan cara kerja PAR di atas, prosedur penelitian dapat
dirancang dengan suatu daur gerakan sosial sebagai berikut :
1. Pemetaan awal (Preleminary mapping)
Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas, sehingga
penelitian akan mudah memahami realitas problem dan relasi sosial yang terjadi.
Dengan demikian akan memudahkan masuk ke dalam komunitas baik melalui key
people (kunci masyarakat) maupun komunitas akar rumput yang sudah terbangun,
seperti kelompok keagamaan (yasinan, tahlilan, masjid, mushollah, dll) kelompok
kebudayaan (kelompok seniman dan komunitas kebudayaan lokal), maupun
kelompok ekonomi (petani, pedagang, pengrajin, dll). 32
Dengan pemetaan awal ini, peneliti dapat mengetahui atau memahami
realitas kehidupan di Desa Meluwur. Pemetaan awal ini sebagai alat yang petama
dilakukan peneliti untuk mengetahui problem yang ada di masyarakat. Lebih
khususnya mengetahui bagaimana masyarakat meluwur dalam menghadapi
bencana banjir yang hampir setiap tahun melanda desanya.
32 Agus Afandi, Metodelogi Penelitian Sosial Kritis Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014),
hlm. 43
































2. Membangun hubungan kemanusiaan
Dalam membangun hubungan yang baik dengan masyarakat. Peneliti
melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust building) dengan
masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang setara dan saling mendukung.
Peneliti dan masyarakat bisa menyatu menjadi sebuah simbiosis metualisme untuk
melakukan riset, belajar memahami masalahnya, dan memecahkan persoalannya
secara bersama-sama (partisipatif)33
Langkah awal dalam inkulturasi ini, peneliti masuk dalam pemerintahan
desa terlebih dahulu. Setalah melakukan perizinan di pemerintah desa, langsung
diteruskan untuk inkulturasi ke warga masyarakat di Desa Meluwur, dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada disana.
3. Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial
Bersama komunitas, peneliti mengagendakan program riset melalui teknik
Partisipatory Rural Aprasial (PAR) untuk memahami persoalan masyarakat Desa
Meluwur tentang banjir yang sering terjadi di desanya. Setelah secara bersama-
sama memahami masalahnya, selanjutnya menentukan agenda untuk mengatasi
masalah yang ada dengan pertisipasi aktif dari masyarakat sehingga agenda itu
menjadi alat perubahan sosial. Sambil merintis membangun kelompok-kelompok
komunitas, sesuai dengan potensi dan keragaman yang ada.
4. Pemetaan partisipatif (Partisipatory Mapping)
Bersama masyarakat Desa Meluwur melakukan pemetaan wilayah.
Pemetaan wiliayah ini dilakukan untuk menggali problem-problem yang ada di
33 Agus Afandi, Metodelogi Penelitian Sosial Kritis Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014),
hlm. 43
































Desa Meluwur. Dari pemetaan wilayah ini dapat mengatahui secara umum
bagaimana problem yang ada disana.
5. Merumuskan masalah kemanusiaan
Komunitas merumuskan masalah mendasar hajat hidup kemanusiaan yang
dialaminya. Seperti persoalan pangan, papan, kesehatan, pendidikan, energi,
lingkungan hidup, dan persoalan utama kemanusiaan lainnya.34 Dalam penelitian
ini, peneliti terfokus pada problem kebencanaan yang ada di Desa Meluwur.
6. Menyusun strategi gerakan
Komunitas menyusun strategi gerakan untuk memecahkan problem
kemanusiaan yang telah dirumuskan. Menentukan langkah-langkah sistematik,
menentukan pihak yang terlibat (stakeholders), dan merumuskan kemungkinan
keberhasialan dan kegagalan program yang direncankannya serta mencari jalan
keluar apabila terdapat kendala yang menghalangi keberhasilan program.35
Setalah menentukan fokus permaslahan, peneliti bersama masyarakat
menentukan strategi apa yang bisa dilakukan untuk mengurangi resiko bencana
banjir yang sering menimpa Desa Meluwur. Meliputi langkah-langkah apa saja
yang akan dilakukan, mentukan siapa saja pihak-pihak yang perlu terlibat dalam
agenda pengurangan resiko bencana ini, dan merumuskan tingkat keberhasilan
dan kegagalan pada program pengurangan resiko banjir serta mencari jalan keluar
jika memang mengalami kendala dalam menjalankan program.
7. Pengorganisasian masyarakat
34 Agus Afandi, Metodelogi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014)
hlm. 43
35 Ibid,.
































Komunitas didampingi peneliti membangun pranata-pranata sosial. Baik
dalam bentuk kelompok-kelompok kerja, maupun lembaga-lembaga masyarakat
yang secara nyata bergerak memecahkan problem sosialnya secara simultan.
Demikian pula membentuk jaringan-jaringan antara kelompok kerja dan antara
kelompok kerja dengan lembaga-lembaga lain yang terkait dengan problem aksi
yang direncanakan.36
Dalam pendampingan kali ini, akan dibentuk sebuah kelompok masyarakat
yang terfokus untuk pengurangan resiko banjir yang sering terjadi di Desa
Meluwur. Karena di Desa Meluwur belum ada kelompok yang terfokus pada
permasalahan itu, padahal risiko dari bencana bajir disana masih terbilang besar.
Selaim membentuk kelompok siagabencana, dibutuhkan pula kelompok-
kelompok atau lembaga-lembaga yang terlibat dalam program yang akan
dilakukan.
8. Melancarkan aksi perubahan
Aksi memecahkan problem dilakukan secara simultan dan partisipatif.
Program pemecahan persoalan kemanusiaan bukan sekedar untuk menyelesaikan
persoalan itu sendiri, tetapi merupakan proses pembelajaran masyarakat, sehingga
terbangun program baru dalam komunitas dan sekaligus memunculkan comunity
organizer (pengorganisir dari masyarakat sendiri) dan akhirnya akan muncul local
leader (pemimpin lokal yang menjadi pelaku dan pemimpin perubahan).37
36 ibid, hlm. 43.
37 Agus Afandi, Metodelogi Penelitian Sosial Kritis Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014),
hlm. 44.
































Dalam hal ini peneliti melibatkan secara aktif masyarakat, untuk
membicarakan bagaimana risiko bencana ini bisa dikurangi. Dalam hal ini peneliti
melakukan beberapa FGD yang itu akan secara otomatis menjadi proses-proses
pembelajaran. Dari proses FGD itu akan bisa terlihat siapa yang akan menjadi
lokal leader dalam program yang akan dilakukan.
9. Membangun pusat-pusat belajar masyarakat
Pusat-pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok-kelompok
komunitas yang sudah bergerak melakukan aksi perubahan. Pusat belajar
merupakan media komunikasi, riset, diskusi, dan segala aspek untuk
merencanakan, mengorganisir dan memecahkan problem sosial. Hal ini karena
terbangunnya pusat-pusat belajar meruapakan salah satu bukti munculnya pranata
baru sebagai awal perubahan dalam komunitas masyarakat. Bersama masyarakat
pusat-pusat belajar diwujudkan dalam komunitas-komunitas kelompok sesuai
dengan ragam potensi dan kebutuhan masyarakat. Seperti kelompok belajar
perempuan tani, kelompok perempuan pengrajin, kelompok tani, kelompok
pemuda, dan sebagainya. Kelompok tidak harus dalam skala besar, tetapi yang
penting adalah kelompok memiliki anggota tetap dan kegiatan belajar berjalan
dengan rutin dan terealisir dalam kegiatan yang terprogram, terencana, dan
terevaluasi. Dengan demikian kelompok belajar merupakan motor penggerak
masyarakat untuk melakukan aksi perubahan.
Dan dalam proses pembelajaran ini, peniliti atau fasilitator menfokuskan
pada kelompok ibu-ibu yasinan di Desa Meluwur. Karena kelompok itu
































mencakup semua ibu-ibu yang ada di Desa Meluwur. Sehingga peserta diskusi
tidak berubah-berubah dan bisa rutin.
10. Refleksi (teoritisasi perubahan sosial)
Berdasarkan hasil riset, proses pembelajaran masyarakat, dan program aksi
yang sudah terlaksana, peneliti dan komunitas merefleksiakan semua proses dan
hasil yang di peroleh ( dari awal sampai akhir). Rekleksi teoritis dirumuskan
secara bersama, sehingga menjadi sebuah teori akademik yang dapat
dipresentasikan pada khalayak publik sebagai pertanggung jawaban akademik.38
11. Meluaskan skala gerakan dan dukungan
Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan selama
proses, tetapi juga diukur dari tingkat keberlanjutan program (sustainability) yang
sudah berjalan dan munculnya pengorganisir serta pemimpin lokal yang
melanjutkan program untuk melakukan aksi perubahan.39 Dari kelompok taguh
bencana yang dibentuk, akan menjadi motor atau penggerak seluruh masyarakat
desa agar lebih tangguh atau siapsiaga dalam menghadapi risiko bencana banjir
yang terjadi di Desa Meluwur. Dan diharapkan menjadi sebuah kelompok
percontohan dan akan ditiru oleh wilayah-wilayah yang khusunya rawan bencana.
Dan dengan adanya kelompok tangguh bencana ini diharap akan menambah
kemandirian dalam menghadapi bencana. Yang awalnya hanya mengandalkan
bantuan dari luar. Diharapkan bisa lebih berdaya dan mandiri.
38 Agus Afandi, Metodelogi Penelitian Sosial Kritis (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014)
hlm. 44
39 Ibid, hlm 44
































C. Wilayah dan Subjek Pendampingan
Wilayah penelitian dan pendampingan kali ini dilakukan Dusun Meluwur
Desa Meluwur Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. Alasan yang mendasari
dipilihnya Dusun Meluwur sebagai lokasi pendampingan adalah karena lokasinya
yang memang sangat berpotensi terjadinya banjir. Sedangakan yang menjadi
sasaran atau subyek pendampingan ini yakni kelompok ibu-ibu PKK Dusun
Meluwur. Kelompok ibu-ibu PKK ini dipilih sebagai subyek karena merekalah
yang mudah diajak untuk berkumpul dan mereka terdiri dari ibu-ibu yang
termasuk kelompok rentan bencana.
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pendampingan kali ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data yakni menggunakan teknik PRA (Participatory Rural Apparaisal). PRA
sendiri merupakan tools yang digunakan dalam proses riset, sekaligus sebagai alat
untuk pembelajaran masyarakat dalam upaya membangun kesadaran kritis dan
pemecah masalah teknis.40
Secara umum PRA adalah sebuah metode pemahaman lokasi dengan cara
belajar dari, untuk, dan bersama masyarakat. Hal ini untuk mengetahui,
menganalisa, dan mengevaluasi hambatan dan kesempatan melalui multidisiplin
dan keahlian untuk menyusun informasi dan pengambilan keputusan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat.41 Jadi partisipasi aktif dari masyarakatlah yang
sangat penting dalam menggunakan metode ini.
40 Agus Afandi, dkk, Modul Partisipatory Action Research (PAR) Untuk pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing).(Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel,2016) hlm. 121
41 ibid, hlm. 126-127
































Teknik-teknik PRA ini juga berfungsi sebagai alat pendampingan,
khususnya pada proses Forum Group Discussion (FGD). Proses pendampingan
melalui FGD cukup efektif untuk memperoleh data yag valid, sekaligus dalam
memecahkan masalah tidak mengalami kesulitan.42 Penggalian data dengan cara
FGD ini lebih efektif karena data yang muncul bisa divalidasi langsung oleh
semua peserta diskusi.
PRA ini juga merupakan teknik untuk menrangsang partisipasi masyarakat
dalam berbagai kegiatan, mulai dari tahap analisa social, perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga perluasan program. Bagi pelaksana program,
metode dan pendekatan PRA akan sangat membantu untuk memahami dan
menghargai keadaan dan kehidupan di lokasi/wilayah secara lebih mendalam. Hal
ini dengan sendirinya memungkinkan pelaksana program menyerap pengetahuan,
pengalaman, dan aspirasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan
program, yang pada gilirannya diharapkam dapat mendukungn keberlanjutan
program.43
Untuk memperoleh data yang diperluakan dalam penelitian kali ini. Berikut
adalah teknik-teknik pengumpulan data yang akan digunakan :
a. Mapping (pemetaan)
Mapping merupakan suatu teknik dalam PRA yang digunakan untuk
menggali informasi yang meliputi sarana fisik dan kondisi social dengan
menggambarkan kondisi wilayah secara umum dan menyeluruh mejadi sebuah
peta. Tujuan dari mapping ini yakni sebagai alat untuk menfasilitasi masyarakat
42 Agus Afandi, dkk, Modul Partisipatory Action Research (PAR) Untuk pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing).(Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel,2016) hlm. 122
43 Ibid, hlm. 127
































dalam mengungkap keadaan wilayah desa beserta lingkungannya. Hasilnya peta
atau sketsa keadaan sumberdaya umum desa atau peta dengan topik tertentu (peta
topikal), sesuai kesepakatan dan tujuannya.44 Dalam penelitian ini peta yang akan
dibuat langsung mengusung topik kebencaan. Sehingga hasilnya nanti akan
menjadi peta yang didalamnya dapat menjelaskan berapa rumah yang
terdapambah atau area mana saja yang menjadi area rawan bencan, dan lain
sebagainya.
b. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara Semi Terstruktur adalah alat penggalian informasi berupa tanya
jawab yang sistematis tentang pokok tertentu. Wawancara semi terstruktur bersifat
semi terbuka, artinya jawaban tidak ditentukan terlebih dahulu. Pembicaraan lebih
santai, namun dibatasi oleh topik yang telah dipersiapkan dan disepakati bersama.
Wawancara ini dapat dikembangkan sejauh relevan dengan pokok bahasan yang
disepakati, dengan memberi kesempatan pada masyarakat/informan untuk
menentukan hal-hal penting yang perlu digali, sangat terbuka dalam proses
diskusi.45 Dengan menggunakan wawancara semi terstruktur ini, diharapkan dapat
mendeskripsikan kejadian bencana banjir di Desa Meluwur, dan bagaimana
masyarakat menanggapi bencana banjir yang hamper setiap tahun itu terjadi.
c. FGD (Forum Group Discussion)
Untuk mendapatkan data yang valid, FGD ini menjadi sarana yang efektif
untuk memperdalam problem sekaligus merumuskan ide-ide dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada di Desa Meluwur. Dengan FGD ini juga
44 Agus Afandi, dkk, Modul Partisipatory Action Research (PAR) Untuk pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing).(Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel,2016) hlm. 145
45 Ibid, hlm.181
































dapat juga menjadi sarana untuk pembentukan kelompok tangguh bencana dan
juga untuk merancang sebuah aksi yang akan dilakukan.
d. Penelusuran Lokasi (Transect)
Teknik Transect ini digunakan untuk memahami kondisi desa dan melihat
permasalahan yang berkaitan dengan alam yang ada di Desa Meluwur. Selain itu,
transect juga dipergunakan untuk melihat secara utuh berbagai macam pola
masyarakat dalam mengelola lahan disekitar rumah mereka. Khususnya mereka
yang berada di wilayah rawan bencana.
e. Kalender Musim
Kalender musim digunakan untuk mengetahui kegiatan utama, masalah, dan
kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam bentuk diagram. 46
Kalender musim ini untuk menunjukkan pola bencana banjir yang terjadi di Desa
Meluwur. Selain itu, kalender musim ini juga di gunakan untuk mengetahui
kegiatan masyarakat yang berhubungan dengan bencana dan faktor penunjang
lainnya.
f. Kalender Harian
Kalender harian didasarkan kepada perubahan analisis dan monitoring dalam
pola harian ketimbang bulanan atau musiman.47 Hal tersebut sangat bermanfaat
dalam rangka memahami kunci persoalan dalam tugas harian, juga dapat melihat
aktifitas yang dilakukan sehari-hari oleh masyarakat di Desa Meluwur.
46 Agus Afandi, dkk, Modul Partisipatory Action Research (PAR) Untuk pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing).(Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel,2016) hlm. 165
47 Ibid, hlm. 168
































E. Teknik Validasi Data
Dalam pengumpulan data dilapangan, perlu adanya validasi data yang
dilakukan agar data yang diambil benar-benar valid. Hal itu dapat dilakukan
dengan trianggulasi data. Trianggulasi adalah suatu sistem cros check dalam
pelaksanaan teknik PRA agar diperoleh informasi yang akurat. Trianggulasi ini
meliputi:48
a. Trianggulasi Komposisi Tim
Tim dalam PRA terdiri dari berbagai multidisiplin, laki-laki dan perempuan
serta masyarakat dan tim dari luar (outsiders).49 Jadi perlu diadakan cros check
data yang melibatkan masyarakat tanpa memandang kelas dan gender sehingga
semua ikut terlibat.
b. Trianggulasi Alat dan Teknik
Dalam penggalian data dilapangan perlu dilakukan observasi langsung
terhadap lokasi atau wilayah, selain itu juga perlu melakukan interview dan
diskusi dengan masyarakat setempat dalam memperoleh informasi. Bentuk
pendiskusian itu bisa berupa tulisan maupun diagram.50
c. Trianggulasi Keragaman Sumber Informasi
Informasi yang dicari termasuk kejadian-kejadian penting serta mengetahui
proses keberlangsungannya sedangkan informasi dapat pula diperoleh dari
masyarakat atau dengan melihat kejadian langsung ke tempat atau lokasi.51
48 Agus Afandi, dkk, Modul Partisipatory Action Research (PAR) Untuk pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing).(Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel,2016) hlm. 128
49 Ibid,.
50 Ibid, hlm. 129
51 Ibid, hlm. 130
































F. Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data di lapangan, peneliti melakukan analisis
terhadap data yang ditemukan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :
a. Diagram Venn
Diagram venn merupakan teknik yang digunakan untuk melihat hubungan
antara masyarakat dengan lembaga yang terdapat desa. Diagram venn
menfasilitasi diskusi di masyarakat untuk mengidentifikasi pihak-pihak apa yang
ada di desa, serta menganalisa dan mengkaji perannya.52 Dalam penelitian ini,
diagram venn digunakan untuk melibat keterkaitan antara masyarakat ataupun
lembaga-lembaga yang terkait dengan bencana banjir yang terjadi di Desa
meluwur. Seperti kaitannya masyarakat Desa Meluwur dengan Pemerintah Desa.
Dengan begitu diharapkan masyarakat dapat mengetahui peran dan fungsi dari
pihak-pihak terkait.
b. Timeline
Timeline atau penelusuran sejarah merupakan teknik penelusuran alur sejarah
suatu masyarakat dengan menggali kejadian penting yang pernah dialami pada
kurun waktu tertentu. 53 Dengan menggunaka teknik Timeline ini dapat
mengetahui pola perubahan dan pembangunan, peningkatan kepadatan penduduk
dari masa ke masa, dan berbagai macam faktor yang berkaitan dengan banjir yang
terjadi di Desa Meluwur.
52 Agus Afandi, dkk, Modul Partisipatory Action Research (PAR) Untuk pengorganisasian
Masyarakat (Community Organizing).(Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel,2016) hlm. 171
53 Ibid, hlm. 157
































c. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan
Dengan menggunakan teknik analisa pohon masalah, peneliti bersama
masyarakat dapat melihat masalah yang terjadi dari akar permasalahannya. Dan
sebaliknya, Pohon harapan merupakan kebalikan dari pohon masalah, dimana
pohon harapan berbicara hal-hal apa saja yang diperlukan dalam mencapai suatu
tujuan untuk mengatasi masalah yang terjadi di Desa Meluwur khususnya dalam
pengurangan resiko bencana.
G. Stakeholder Terkait
Untuk mensukseskan suatu kegiatan, perlu adanya stakeholder terkait yang
dapat mendukung dan bertanggung jawab dalam kegiatan yang akan dilakukan.

























































































































































































































Desa Meluwur merupakan desa yang terletak di bantaran Sungai
Bengawan Solo. Secara geografis desa ini terletak pada posisi 7 ° 21’-7 ° 31’
Lintang Selatan dan 110°10’-111°40’ Bujur Timur. Desa ini termasuk dataran
rendah dengan ketinggian sekitar 5 m dari permukaan laut.49 Area pemukiman
masyarakat dengan Sungai Bengawan Solo sangat berdempetan khususnya
pemukiman di Dusun Meluwur. Pada musim hujan banjir selalu menghantui
kehidupan masyarakat di Desa Meluwur. Banjir yang sering terjadi itu di
akibatkan oleh Sungai Bengawan Solo yang  tidak dapat menampung debit air
saat musim hujan.
Secara administrasi Desa Meluwur masuk pada salah satu desa dari 29
desa di Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur. Desa ini
terletak diperbetasan Kabupaten Lamongan dengan Kabupaten Gresik. Desa ini
berbatasan dengan Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik di sebelah utara. Di
sebelah barat berbatasan dengan Desa Karangturi. Di sisi sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Tanggul Rejo Kecamatan Manyar, sedangkan di sebelah
timur berbatasan dengan Desa Morobakung Kecamatan Manyar.50 Dengan rincian
orbitasi sebagai berikut :
a. Jarak ibu kota kecamatan 5 km
49 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa) Desa Meluwur tahun 2015-2020.
hlm. 13
50 ibid,
































b. Jarak tempuh ke ibu kota kecamatan 25 menit
c. Jarak ke kabupaten 20 km
d. Lama tempuh ke kabupaten 60 menit
Dengan melihat peta Desa Meluwur dapat dilihat secara jelas kondisi




Sumber : Diolah dari hasil mapping bersama masyarakat Desa Meluwur
Dari gambar peta di atas dapat dilihat bahwa letak desa berdampingan
langsung dengan Bengawan Solo. Serta pemukiman di Dusun Meluwur yang
bersebelahan dengan Bengawan Solo menimbulkan kebiasaan masyarakat yang
cenderung membuang sampah di sungai. kebiasaan itu ditambah dengan belum
adanya tempat pembuangan umum di Desa Meluwur. Dari peta di atas juga dapat
































dilihat bahwa sebagian besar lahan dipergunakan sebagai lahan tambak dan sawah,
apalagi lahan yang berada disebelah selatan tangkis (bendungan) hampir dipenuhi
dengan lahan tambak, dan sedikit lahan untuk pemukiman. Sedangkan untuk
lahan persawahan berada disebalah utara tangkis yang masuk pada Dusun
Meluwur.
Berdasarkan letak geografisnya, Desa Meluwur berada di area rawan
banjir, khususnya wilayah yang berada di sebalah utara tangkis (bendungan).
Bendungan tersebut dibuat bertujuan untuk membendung air jika Sungai
Bengawan Solo itu meluap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa wilayah yang
berada di sebelah utara bendungan yakni dusun meluwur merupakan area rawan
banjir. Bahkan menurut cerita dari masyarakat meluwur. pemukiman yang berada
di sebalah selatan tangkis itu dulunya mereka bermukim di wilayah utara tangkis
yang berdempetan langsung dengan Bengawan Solo, namun mereka yang merasa
terancam dengan adanya banjir yang setiap tahun menghantui itu dan ditambah
dengan adanya erosi atau pengikisan tanah akibat tergerus tanah oleh arus
Bengawan Solo yang semakin tahun semakin melebar. Sehingga masyarakat yang
sadar adanya bahaya itu lebih memilih berpindah di area selatan tangkis yang di
anggap lebih aman.
B. Kondisi Demografis
Di Desa Meluwur terdapat 2 Dusun yakni Dusun Meluwur dan Dusun
Sawah Sari. Kedua dusun tersebut dipisahkan oleh tangkis (bendungan). Dusun
Meluwur terlatak disebelah utara tangkis (bendungan) dan sebelah selatan tangkis
letak Dusun Sawah Sari.
































Desa Meluwur memiliki 4 RW dan masing-masing RW terdiri dari 2 RT.
RW 1 dan RW 2 masuk pada Dusun Meluwur dan RT 3 dan RT 4 masuk pada
Dusun Sawah Sari. Jarak tempuh antara Desa Meluwur ke Kantor Kecamatan
cukup jauh sekitar 5 km, yang ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit.
Sedangkan jarak untuk ke Kantor Kabupaten sejauh 20 km, atau yang ditempuh
dengan waktu sekitar 45 menit.
Jumlah penduduk desa berjumlah 367 KK dengan total 1407 jiwa, dengan
rincian 681 laki-laki dan 726 perempun. Berikut ini jumlah penduduk Desa
Meluwur berdasarkan usianya :
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
No. Usia Laki-laki Perempuan Jumlah Proesentasi
1. 0-4 48 54 102 orang 7,375 %
2. 5-9 60 82 142 orang 10,267 %
3. 10-14 62 61 123 orang 8,894 %
4. 15-19 55 68 123 orang 8,894 %
5. 20-24 47 59 106 orang 7,664 %
6. 25-29 70 66 136 orang 9.833 %
7. 30-34 65 59 124 orang 8,966 %
8. 35-39 58 60 116 orang 8,387%
9. 40-44 40 65 85 orang 6,580 %
10. 45-49 40 45 85 orang 6,146 %
11. 50-54 35 40 70 orang 4,338 %
12. 55-58 28 20 48 orang 3,470 %
13. >59 63 64 127 orang 9,183 %
Sumber : diolah dari RPJM Desa Meluwur tahun 2015
































Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk usia 5-9 tahun  menjadi
penduduk paling banyak sebanyak 142 orang. Sedangakan untuk lansia yang
berumur lebih dari 59 tahun sebanyak 127 orang, yang terbagi 63 laki-laki dan 64
perempuan.
Desa ini bersebelahan langsung dengan Sungai Bengawan Solo yang
letaknya disebalah utara. Dengan letak seperti itu desa ini menjadi langganan
banjir, jika sungai bengawan solo meluber. Dan melubernya Bengawan Solo
diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi dan Bengawan Solo tidak dapat
menampung debit air hujan. Ditambah dengan perilaku masyarakat yang masih
membuang sampah di sungai yang menyebabkan dampak dari banjir yang terjadi
serimg menimbulkan gatal-gatal.
C. Kondisi Ekonomi
Mayoritas penduduk Desa Meluwur berprofesi sebagai petani. Selain
petani masih banyak lagi profesi yang digeluti oleh masyarakat Desa Meluwur.
Berikut ini data mata pencaharian masyarakat Desa Meluwur :
Tabel 4.2
Mata Pencaharian dan Jumlahnya
No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase
1. Petani 150 orang 31, 25 %
2. Pedagang 13 orang 2,70 %
3. Jasa Pemerintahan 30 orang 12.5 %
4. Jasa Angkutan 17 orang 3,54 %
5. Jasa Keterampilan 85 orang 17,7 %
6. Sektor industri / pegawai 150 orang 31, 25 %
Jumlah 480 orang 100 %
Sumber : RPJM-DESA Desa Meluwur Tahun 2015-2020
































Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas masyarakat
berprofesi sebagai petani dengan prosentase 31 %. Prosentase itu sebenarnya
sama saja dengan prosentase masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai.  Tetapi
yang berprofesi sebagai pegawai itu didominasi dengan remaja-remaja Desa
Meluwur yang sudah tidak melanjutkan pendidikanya. Dan yang bertani
kebanyakan dari kalangan-kalangan bapak-bapak yang sudah berumur 45 keatas.50
Kebanyak anak muda di Desa Meluwur lebih memilih setalah lulus menjadi
pegawai pabrik di bandingkan menjadi petani. Dan dikhawatirkan petani tidak
punya generasi penerus.
Profesi petani disana dibagi menjadi 2 yakni petani sawah dan petani
tambak. Yang membedakan dari kedua profesi petani ini hanyalah lahan yang
digarap. Jika petani sawah bertanam di sawah dan jika petani tambak bertanam di
tambak. Dan pastinya yang dipelihara oleh petani sawah dan petani tambakpun
berbeda. Jika petani sawah, biasanya lahannya ditanami padi. Sedangkan petani
tambak biasanya memelihara fanami dan ikan bandeng. Dari kedua profesi
tersebut, lebih banyak penduduk Meluwur yang berprofesi sebagai petani tambak
dibandingkan yang berprofesi sebagai petani sawah.
Hal tersebut dapat di lihat dari gambar peta Desa Meluwur di atas. Bahwa
sebagian besar lahan yang ada di Desa Meluwur di jadikan lahan tambak
khususnya lahan yang berada di sebelah selatan tangkis. Lahan persawahan
kebanyakan berada disebalah utara tangkis. Hal itu dikarenakan tanah yang berada
di sebalah utara tangkis cenderung lebih subur dibandingkan dengan tanah yang
50 Wawancara bersama Abd. Mu’id (Kepala Desa Meluwur) di kantor Desa Meluwur pada tanggal
22 februari 2018
































berada di sebalah selatan tangkis. Hal itu mungkin juga dikarenakan oleh sumber
airnya. Sumber air untuk area sebelah selatan tangkin cenderung asin dan sedikit
bau. Tetapi sumber air untuk area sebelah utara tangkis tawar dan bersih. Selain
petani, ada juga profesi lain yang ditekuni oleh masyarakat Meluwur seperti
pengerajin kopyah, pedagang, guru dan lain sebagainya.
Gambar 4.2
Pengerajin Kopyah di Desa Meluwur
Sumber : Dokumentasi Peneliti
Dari hasil wawancara pengerajin kopyah, saat itu peneliti menanyakan
tentang banjir yang sering terjadi di Desa Meluwur. mereka mengungkapkan
bahwa banjir yang terjadi di Meluwur ketika curah hujan tinggi dan biasanya
masuknya air luapan Sungai Bengawan Solo saat malam hari. Sehingga bahan-
bahan dasar kopyah itu rusak ketika banjir masuk kerumah. Kerugian itu bisa
mencapai ratusan hingga jutaan rupiah.51
51 Wawancara bersama Matrukan (47th) di rumahnya pada tanggal 22 Februari 2018
































Ada juga masyarakat Meluwur yang berptofesi sebagai peternak. Ada
yang merawat kambing, bebek dan ayam. Namun memelihara kambing, bebek
dan ayam itu hanya sebagai tabungan sementara saja. Ketika membutuhkan uang
atau memiliki hajad segeralah dijual hewan-hewan itu utnuk mencukupinya.
Gambar 4.3
Kadang kambing di Desa Meluwur
Sumber : dokumentasi peneliti
Yang menjadi peternak di Desa Meluwur, kebanyakan masyarakat di
wilayah Dusun Sawah Sari yang letaknya di sebelah selatan tangkis.dan mereka
sedikit sudah siapsiaga dengan kaadaan banjir yang sering terjadi di Desa
Meluwur dengan meletakkan kandang-kandang ternak mereka di atas tangkis
sehingga saat banjir datang, kemingkinan kandang tergenang air sangat kecil.
D. Kondisi Budaya dan Agama
Agama mayoritas yang dianut oleh masyarakat Meluwur yakni agama islam. Hal
itu dapat dilihat kebiasaan masyarakatnya yang sering melakukan kegiatan-kegiatan
keislaman seperti sholat berjamaah di Masjid, tahlilan, yasinan dan lain sebagainya. Di
Desa Meluwur terdapat 1 masjid dan 2 mushollah. Dan masjid di Desa Meluwur tidak
































hanya digunakan sebagai tempat sholat berjamaahm namun digunakan juga sebagai
tempat anak-anak mendalami ilmu agama islam, seperti pendidikan baca tulis al Qur’an,
pengajian dan lain sebagainya. Di Desa Meluwur juga terdapat sebuah pondok pesantren,
yang bernama Pondok Pesantren Al Khoiriyah
Penduduk Desa Meluwur mayoritas NU, hal itu dapat dilihat dari kegiatan-
kegiatan keagaamaan yang rutin dilakukan. tradisi selametan, tahlilalan dan yasinan
sudah menjadi kegiatan rutin di masyarakat. Kelompok-kelompok kemasyarakatan yang
berbau agama disana juga banyak, seperti Musliman, kelompok yasinan, IPNU-IPPNU,
dan lain sebagainya. Setiap RW pun memiliki kelompok yasinan sendiri. Ada kelompok
yasinan ibu-ibu dan kelompok yasinan bapak-bapak.
Namun disana belum ada kelompok yang terfokus pada kebencanaan. Padahal
Desa Meluwur termasuk daerah bantaran Sungai Bengawan Solo yang rawan terjadi
banjir ketika air sungai meluap. Tradisi-tradisi yang menyangkut penanggulangan
bencana banjir pun belum ada.
Dan kelompok yang paling aktif di Desa Meluwur yakni Kelompok ibu-ibu PKK.
hampir setiap minggu kelompok ibu-ibu PKK tersebut mengadakan arisan, posyandu, dan
kegiatan-kegiatan lainnya. Dengan alasan seringnya berkumpul yang mendasari peneliti
mengambil kelompok ibu-ibu pkk sebagai subyek pendampingan. Selain itu, anggota dari
kelompok ibu-ibu PKK ini semuanya adalah ibu-ibu rumah tangga yang hampir setiap
harinya ada di rumah. Dengan begitu mereka akan juga lebih mudah untuk di ajak
kumpul sewaktu-waktu.

































KURANGNYA TINDAKAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA
BANJIR
A. Tingginya Risiko Banjir di Desa Meluwur
Berdasarkan letak geografis, Desa Meluwur termasuk desa yang terletak di
bantaran Sungai Bengawan Solo. Hampir setiap musim hujan masyarakat dihantui
dengan meluapnya air Bengawan Solo ke pemukiman dan lahan warga. Berikut
gambar peta lokasi rawan banjir di Desa Meluwur :
Gambar 5.1
Area Rawan Banjir Desa Meluwur
Sumber : diolah dari hasil mapping bersama Aparat Desa Meluwur
Dilihat dari gambar di atas, yang menjadi area rawan banjir di Desa
Meluwur berdempetan lansung dengan Bengawan Solo. Dan letak desa berada
pada tengkongan arus sungai. sehingga saat Bengawan Solo tidak dapat
































menampung debit air, air luapan itu masuk ke Desa Meluwur dan menggenangi
pemukiman dan lahan pertanian.
Gambar 5.2
Dokumentasi Banjir di Desa Meluwur tahun 2018
Sumber : Dokumentasi Pemerintah Desa Meluwur tahun 2018
Kerugian lahan persawahan akibat bencana banjir di Desa Meluwur
mencapai jutaan rupiah. Dari luas lahan tambak 1 hektar bisa menghasilkan
kurang lebih 5 kw ikan. Sedangakan 1 kw ikan seharga 4 juta rupiah. Sehingga
jika di total, 1 hektar tambak bisa menghasilkan kurang lebih 20 juta rupiah. Jika
Total lahan tambak yang rawan tergenang banjir sekitar 50 hektar maka total
kerugin mencapai 100 juta rupiah. Sedangkan untuk lahan sawah 1 hektar bisa
menghasilkan kurang lebih 5 ton padi. 1 ton padi dihargai sekitar 4 juta rupiah.
Sehingga jika ditotal dari 1 hektar sawah bisa mengalami kerugian sekitar 20 juta
































rupiah. Jika total lahan persawahan yang rawan bencana sekitar 50 hektar maka



























































































































54 Wawancara bersama M. Zaini (45 th) di Kantor Desa Meluwur pada tangal 22 Februari 2018






























































































































Sumber : diolah dari hasil penelusuran bersama masyarakat
































Dari tabel di atas juga dapat dilihat masalah-masalah yang ada di aspek
pertanian yakni gagal panen. Gagal panen ini di akibatkan oleh banjir saat musim
hujan. Dan harapan dari masyarakat terhadap masalah itu yakni bagaimana cara
mengurangi tingginya risiko terjadinya banjir saat musim hujan.
Selain di sektor pertanian, ancaman juga menyelimuti masyarakat
meluwur yang berprofesi sebagai pengerajin (jasa keterampilan) wirausaha. Di
Desa Meluwur, ada juga masyarakat yang berprofesi sebagai pengerajin kopyah
(peci) dan ada juga yang berprofesi sebagai pengusaha kerupuk. Para Pengerajin
kopyah itu juga merasa terancam jika banjir menyerang desanya. Karena banjir
yang menyerang desa itu akan merusak aktifitasnya dan akan merugikan
perekonomiannya jika air sampai masuk dan membasahi bahan-bahan kopyah itu.
Banjir yang menyerang Desa Meluwur ini juga mengancam pada
kesehatan masyarakat di Desa meluwur. Bidan di Polindes Meluwur Sri Yayuk
Mulyati, Penyakit yang sering muncul pasca bencana banjir yang terjadi di Desa
Meluwur  itu adalah batuk pilek, rangen (penyakit kulit yang menyerang kaki),
gatal-gatal, dan diare. Berikut ini tabel daftar penyakit  di Desa Meluwur pada
tahun 2017 :
Tabel 5.2
Daftar Penyakit Desa Meluwur Tahun 2017
NO JENIS PENYAKIT JUMLAH
1. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) 500 orang
2. Hipertensi 432 orang
3. Gastritis (maag) 195 orang
4. Penyakit mulut 150 orang
5. Penyakit kulit 124 orang
6. Kencing manis 67 orang
7. Diare 10 orang
































8. Suspektipoid 37 orang
9. Mata 23 orang
10. Kunjung tifitis 22 orang
Sumber : diolah dari data kehadiran pasien di Polindes Desa Meluwur
Bidan Polindes Sri Yayuk Suhartini menjelakan penyakit yang sering
muncul akibat banjir yakni penyakit kulit seperti rangen (jamur pada kaki), gatal-
gatal, dan diare. Pada tahun 2017 penyakit kulit itu bejumlah 124 orang dan diare
sebanyak 10 orang. Meskipun jumlah penderita penyakit tersebut tidak begitu
banyak, tetapi perlu tindakan agar penyakit itu tidak terus bertambah banyak saat
terjadi banjir.
Berikut ini sejarah kejadian banjir yang pernah terjadi di Desa Meluwur
dan perkembanganya :
Tabel 5.3
Sejarah Banjir di Desa Meluwur
NO TAHUN KEJADIAN
1. 1997 Hampir setiap tahun di Desa Meluwur
terjadi banjir, namun pada tahun 1997
mulailah dibangun tangkis (bendungan)
Desa, untuk membendung agar air
luwapan sungai bengawan solo tidak lagi
masuk ke Desa Meluwur. Namun setalah
bendungan itu jadi, malah mengakibatkan
desa sebalah desa meluwur menjadi tempat
larinya air luwapan bengawan solo.
2. 2003 Pada tahun 2003 banjir di Meluwur mulai
berkurang. Yang biasanya banjir
menggenangi seluruh desa, pada tahun
2003 hanya menggenangi sebagian
wilayah Meluwur. Lebih tepatnya wilayah
yang berada disebalah kanan tangkis
(bendungan).
Berkurangnya area banjir itu, dikarenakan
adanya sudetan (sumbatan) bengawan solo
di Kecamatan Sekaran Lamongan, dan di
































Sumber : diolah dari hasil FGD bersama masyarakat Desa Meluwur
Dari tabel di atas dijelaskan bahwa kejadian banjir sudah terjadi sudah
cukup lama. Pada perkembangannya, tepatnya pada tahun 1997 Desa Meluwur
membangun bendungan untuk menolak air banjir yang berasal dari luwapan
Sungai Bengawan Solo. Pada tahun 2009 terjadi lagi banjir besar yang melanda
seluruh Desa Meluwur. Pada tahun 2009 bencana banjir yang terjadi di Desa
Meluwur mengakibatkan terpendamnya seluruh pemukiman warga dan
tenggelamnya area persawahan dan tambak. Kerugian yang disebabkan oleh
bencana banjir saat itu cukup banyak, mulai dari kerusakan infrastruktur dan
pemukiman, sampai rusaknya area persawahan dan tambak.55
Berdasarkan definisi bencana, banjir yang terjadi di Desa Meluwur masuk
kategori bencana sebab kejadian banjir itu berisiko mengancam kehidupan
masyarakat dan berisiko merusak lahan pertanian sehingga mengakibatkan banyak
kerugian. Sehingga perlu adanya tindakan yang dapat mengurangi risiko dampak
yang akan terjadi setelah terjadi banjir. Salah satu tindakan itu yakni dengan
membentuk kesiapsiagaan masyakarat dalam penghadapi bencana banjir.
Dari pihak pemerintah desa sebenarnya sudah berupaya untuk mengurangi
risiko terjadinya banjir di Desa Meluwur dengan membangun gorong-gorong  di
Desa Meluwur, khususnya di Dusun Meluwur yang sering terjadi banjir. Gorong-
55 Hasil wawancara dengan Abd. Mu’id (kepala desa), pada tanggal 22 Februari 2018, pukul 11.00
WIB
Kecamatan Paciran Gresik. hal itu
bertahan hingga sekarang.
3. 2009 Terjadi banjir besar yang menggenangi
seluruh wilayah Desa Meluwur
4. 2018 Banjir menggenangi 20 rumah dan 5
hektar sawah
































gorong itu di bangun dengan harapan dapat memperlancar aliran air dari
pemukiman ke Bengawan Solo. Salain itu juga gorong-gorong itu diharapkan
dapat mempercepat penyerapan air saat terjadi banjir di Desa tersebut.
B. Belum Ada Kesipasiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Bencana
Tingginya risiko banjir ini disebabkan kurangnya tingkat kesiapsiagaan
masyarakat dalam mengahadapi banjir. belum adanya kesiapsiagaan masyarakat
dapat dilihad dari kebiasaan perilaku dan sikap dari masyarakat. Hal itu dapat
dilihat dari perilaku sehari-hari masyarakat disana yang.masih belum sadar akan
tindakan yang dilakukan itu dapat meningkatkan risiko terjadinya banjir. Seperti
halnya perilaku membuang sampah sembarangan.
Gambar 5.3
Penumpukan sampah disekitar Sungai Bengawan Solo
Sumber : dokumentasi peneliti
Perilaku membuang sampah di Bengawan Solo itu sudah menjadi
kebiasaan masyarakat disana. Kebiasaan buruk itu ditunjangan dengan belum
adanya tempat pembuangan khusus sampah di Desa itu. Masyarakat juga sudah
































terlalu nyaman dengan perilakunya tersesbut. Hal itu menjadi salah satu faktor
yang mengakibatkan tingginya risiko banjir yang di akibatkan oleh meluapnya
Suangi Bengawan Solo saat curah hujan yang tinggi.
Secara tidak sadar, sebenarnya perilaku itu sangatlah berisiko
meningkatkan bencana banjir di Desa Meluwur. Dengan menbuang sampah
disungai secara tidak sadar akan memperdangkal Sungai Bengawan Solo.
Kedangkalan itu disebabkan oleh tertimbunnya sampah-sampah masyarakat.
Selain tertimbun di dasar sungai, sampah juga menyumpat aliran sungai
Bengawan Solo sehingga air lebih mudah meluap ke pemukiman warga.
Selain dari kesadaran masyarakat, faktor lain yang dapat dilihat dari
kurangnya kesipsiagaan masyarakat yakni belum adanya lembaga yang fokus
dalam penanggulangan bencana. Kebanyakan kelompok yang ada di Desa
Meluwur hanya kelompok-kelompok keagamaan, seperti kelompok ibu-ibu
tahlilan, muslimat, IPNU-IPPNU, dan lain sebagainya. belum ada kelompok yang
fokus terhadap banjir yang hampir setiap musim hujan melanda desanya.
Dari pemerintah Desa Meluwur juga belum menyediakan sarana untuk
pengelolaan sampah. Padahal perilaku membuang sampah mengakibatkan banyak
sekali ancaman diantaranya banjir dan penyakit-penyakit kulit. Dari perilaku
membuang sampah sembarangan itu juga mengakibatkan pendangkalan di Sungai
Bengawan Solo dan itu juga yang menjadi salah satu penyebab banjir yang sering
terjadi
Selain perilaku buang sampah di sungai, limbah rumah tangga yang
langsung dialirkan ke Sungai Bengawan Solo juga mengakibatkan tercemarnya air
































Bengawan Solo. Tercemarnya air Bengawan Solo ini juga yang mengakibatkan
masyarakat Desa Meluwur sering mengalami gatal-gatal, khususnya masyarakat
yang beraktifitas di Bengawan Solo. Dan ikan yang di hasilkan dari Bengawan
Solo pun semakin berkurang. Dan itu yang mengakibatkan masyarakat desa
meluwur sudah mulai meninggalkan pekerjaannya sebagai pencari ikan di sungai.
namun, masih ada juga masyarakat yang mencari ikan di sungai untuk sedikit
menambah penghasilan.
Sungai Bengawan Solo yang dulunya menjadi sumber kebutuhan air
masyarakat, misalnya untuk kebutuhan mencuci dan mandi, sekarang kebiasaan
itu sudah mulai luntur akibat air Bengawan Solo yang sudah tercemar. Sekarang
air bengawan menjadi keruh dan berbau busuk.56
C. Belum Ada Kelompok Siaga Bencana
Belum adanya kelompok siaga bencana di Desa Meluwur juga menjadi
problem disana. Sehingga belum ada kelompok yang fokus pada problem banjir di
Desa Meluwur. Belum adanya kelompok siaga ini juga didasari oleh kurangnya
sadaran dan pengetahuan masyarakat tentang tingginya risiko bencana disana.
Sehingga masyarakat belum ada inisiatif untuk membentuk kelompok siaga.
Padalah potensi terjadinya banjir dan risiko dampak dari banjir pun cukup tinggi.
Mulai dari letak geografis desa yang terletak di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Bengawan solo ditambah lokasi yang pas di tengkongan bangian luar yang
mengakibatkan gampangnya tergenang air saat bengawan solo meluap. Ditambah
56 Wawancara dengan Ida (45 th) di Rumahnya pada tanggal 28 Februari 2018
































lagi lahan pertanian masyarakat yang masuk pada area rawan banjir ini yang
mengakibatkan risiko dampak dari banjir semakin tinggi.
Dari analisisa diagram venn bersama ibu-ibu PKK Desa Meluwur juga
terlihat bahwa pemerintah dan stakeholder terkait kebencaanaan juga kurang
menyentuh masyarakat. Berikut ini hasil analisa diagaram venn yang dilakukan
bersama ibu-ibu PKK.
Diagram 5.1
Analisis Diagram Venn Tentang Hubungan Masyarakat dengan Stakeholder
Terkait Kebencanaan
Sumber : FGD bersama ibu-ibu pkk Desa Meluwur
Dari  diagram  ven  di  atas  dapat  kita  lihat  beberapa  kelompok  yang
terkait dengan kebencanaan. besar ukuran lingkaran menunjukan betapa
pentingnya  lembaga  tersebut,  tetapi  meskipun  penting  belum  tentu
manfaatnya bisa dirasakan langsung oleh masyarakat yang ditunjukan oleh jarak
lingkaran.
Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa BPBD Kab. Lamongan yang
seharusnya sangat penting untuk mengontrol dan mensosialisasikan program
































tentang bencana masih belum begitu dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.
Stekholder lain yang terkait juga ada tagana. Tagana ini salah satu taruna siaga
bencana yang dinaungi oleh kementrian sosial. Dibandingkan dengan BPBD,
tagana lebih terasa manfaanya oleh masyarakat, meskipun hanya saat bencana
terjadi di Desa Meluwur. Selanjutnya stakeholder lain yang terkait yakni
perangkat desa, ketua RT, dan juga polindes. Ketiga lembaga itu manfaatnya
cukup terasa oleh masyarakat, khususnya pada saat bencana terjadi. Namun yang
paling terasa manfaanya dari ketiga lembaga tersebut yakni polindes, yang mana
masyarakat sangat terbantu karena dampak dari banjir yang terjadi di Desa
Meluwur adalah penyakit gatal-gatal.
D. Kurang Efektifnya Pengawasan Pemerintah Desa Terhadap Program
Penanggulangan Banjir
Dalam upaya pengurangan risiko bencana banjir yang sering terjadi di
Desa Meluwur, pemerintah Desa Meluwur meruapakan pihak yang harus ikut
andil didalamnya. Ditambah dengan kesadaran masyarakat dan kelembagaan yang
harus mendukung upaya pengurangan risiko bencana.
Pemerintah desa sebagai pihak pemegang kebijakan tertinggi di Desa
sangat berpengaruh dalam mendukung dan mensukseskan semua kegaiatan yang
akan berdampak positif untuk masyarakat. Pemerintah Desa Meluwur sebenarnya
sudah berupaya untuk menanggulangi banjir yang sering terjadi di Desa Meluwur.
hal itu bisa dilihat dari dibangunnya gorong-gorong di Desa Meluwur yang
diharapkan dapat mempercepat penyerapan air saat terjadi bencana banjir. Namun
hal itu tidak dibarengi dengan adanya upaya evaluasi dan pemantauan. Sehingga
































gorong-gorong itu tidak berjalan efektif. Di tambah dengan perilaku masyarakat
yang sering membuang sampah sembarangan dan tidak adanya TPS (Tempat
Pembuangan Sampah) membuat masyarakat banyak juga yang membuang sampah
di gorong-gorong itu. Sehingga membuat arus air di gorong-gorong itu tersumbat.
Dari pihak pemerintah desa juga sudah membentuk kelompok untuk
memantau gorong-gorong. Tegas kelompok tersebut hanya memantau dan
melaporkan kepihak pemerintah jika ada problem. Dan gotong royong
membersihkan gorong-gorong. Namun kelompok itu tidak bertahan lama, hal itu
karena memang anggota kelompok kurang mengerti akan pentingnya dan
pengaruhnya terhadap penanggulangan banjir. Sehingga Kelompok hanya
bertahan beberapa minggu saja.57
57 Wawancara bersama abd. Mu’id (Kepala Desa Meluwur) di kantor Desa Meluwur. pada tanggal
22 februari 2018, pukul 11.00 WIB



































Tindakan atau lamhkah awal yang di lakukan sebelum mendampingi
masyarakat untuk membentuk kesiapsiagaan masyarakat dalam mengurangi risiko
banjir yakni dengan malakukan assessment selama beberapa minggu. Assessment
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dari Desa Meluwur,
meliputi lokasi, karakter masyarakat, karakteristik wilayah, mengetahui isu
bencana yang sebelumnya telah terjadi, dan adat istiadat di Desa Meluwur.
Dengan mengetahui gambaran umum desa, peneliti dapat menentukan fokus
permasalahan.
Tahap assessment ini dilakukan mulai tanggal 10 Februari 2018, dengan
melakukan survey lokasi. Pada saat itu yang pertama kali yang dicari peneliti
adalah letak Kantor Desa. Karena di kantor desa peneliti dapat mencari informasi
lebih lanjut tentang Desa Meluwur.
Setalah mengerti letak kantor desa, peneliti segera kesana untuk menemui
Kepala Desa. Di Kantor Desa peneliti bertemu dengan sekertaris Desa yakni
Imam Mawardi dan pada hari itu Kepala Desa masih ada keperluan di Kecamtan
sehingga belum bisa bertemu. Disitu peneliti mulai berkenalan dengan aparat
pemerintah Desa Meluwur. Setelah berkenalan, peneliti mengutarakan maksud
dan tujuannya mengunjungi Desa Meluwur. respon sangat baik diterima oleh
peneliti, dan dari aparat pemerintah desa mengisinkan peneliti untuk melakukan
assessment. Namun Imam Mawardi tetap menghimbau agar bertemu dengan
































kepala desa secara langsung. Dan akhirnya peneliti menerima kontak hp Kepala
Desa. Dan mengatur jadwal untuk bertemu secara langsung.
Setelah bertemu dengan Abd. Mu’id Kepala Desa Meluwur, akhirnya
peneliti mendapatkan izin untuk melakukan assessment. Ketika itu peneliti dan
kepala desa berbicara santai dan dia bercerita sedikit tentang banjir yang sering
terjadi di Desa Meluwur. Beliau juga menyarankan peneliti untuk menemui
Karomah yang kebetulan dia salah satu anggota Tagana Jatim.
Selanjutnya peneliti melanjutkan untuk mengelilingi desa, untuk melihat
secara langsung kondisi Desa Meluwur. dengan mengelilingi desa ini peneliti
dapat melihat bagaimana kondisi secara langsung masyarakt Desa Meluwur. dan
setalah mengelilingi desa, peneliti langsung menuju ke rumah Karomah untuk
menggali informasi selanjutnya tentang banjir yang sering terjadi di Desa
Meluwur.
B. Inkulturasi
Langkah awal yang dilakukan dalam mengorganisir masyarakat dalam
penelitian kali ini yakni dengan inkulturasi bersama mereka. Dengan inkulturasi
peneliti dapat mengenal lebih jauh masyarakat dan untuk saling mendekatkan  diri
antara  peneliti  dengan masyarakat  sehingga  nantinya akan terbangun
kepercayaan dalam masyarakat. Selain itu, inkulturasi juga dibutuhkan
mengetahui masalah yang dihadapi oleh masyarakat.
Dalam tahap inkuturasi ini, peneliti tidak hanya ikut-ikut dalam kegiatan-
kegaiatan masyarakat saja. Namun juga dimanfaatkan untuk menggali data
seputar profil desa dan sidikit tentang masalah banjir yang sering terjadi di
































Meluwur. disamping itu dengan inkulturasi peneliti dapat memilah dimana dan
kemana penggalian data selanjutnya dapat di perdalam.
Inkulturasi pertama yang dilakukan peneliti yakni dengan silaturrahmi
dengan Kepala Desa Meluwur yakni Abd. Mu’id. Hal itu dilakukan karena Kepala
Desa adalah salah satu tokoh penting atau juga bisa dikatakan orang namor satu di
Desa Meluwur. Tujuan awal bertemunya peneliti dengan Kepala Desa Meluwur
ini untuk meminta izin kapada beliau bahwa akan melakukan riset dan
pengorganisian di Desa Meluwur. Dari silaturrahmi dengan Kepala Desa, peneliti
mulai sedikit mengenal bagaimana situasi dan kondisi Desa Meluwur.
Setelah mendapatkan izin dari Kepala Desa Meluwur, dilanjutkan dengan
melakukan inkulturasi ke masyarakat. Tindakan-tindakan yang dilakukan saat
inkulturasi bersama masyarakat yakni dengan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan
masyarakat. Seperti mengikuti kegiatan pkk, sholat berjamaah di masjid, tahlilan
dan nongkrong di warkop dan lain sebagainya.
Peneliti sebagai masyarakat luar dari Desa Meluwur wajiblah mengerti
bagaimana adat istiadat disana, agar tidak salah dalam berperilaku dan berucap.
Karena di setiap daerah pasti memiliki adat istiadat yang berbeda pula. Untuk
membangun kepercayaan dengan masyarakat, peneliti menyampatkan diri untuk
tinggal disana dan mengikuti Kegaiatan-kegiatan kemasyarakatan seperti tahlilan,
arisan dan kegaiatan di Desa lainnya.

































Kegiatan Tahlil Rutin Masyarakat Desa Meluwur
Sumber : Dokumentasi peneliti
Dari mengikuti kegiatan-kegiatan warga, menjadikan peneliti dan
masyarakat saling mengenal. Dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di masyarakat,
peneliti memanfaatkanya juga untuk memperdalam data dengan wawancara semi
terstruktur. Dan biasanya setelah kegiatan-kegiatan selesai dimanfaatkan peneliti
untuk diskusi seputar banjir yang sering terjadi di masyarakat. Saat kegiatan
diskusi dilakukan, masyarakat cukup antusias dengan menceritakan kejadian-
kejadian banjir yang penah terjadi di Desa Meluwur. dengan bercerita-cerita
seperti itu dapat lebih mempererat kepercayaan antara peneliti dengan masyarakat.
Dengan kepercayaan yang dimiliki masyarakat terhadap peneliti
diharapkan dapat menjadi bekal peneliti yang dalam hal ini juga menjadi
fasilitator dalam memperlancar dan mempermudah dalam mengorganisir
masyarakat untuk masalah pengurangan risiko bencana.
































Selain kegaiatan keagamaan, peneliti juga mengikuti kegiatan-kegaitan
ibu-ibu PKK, seperti arisan, kumpulan, dan lain-lain dalam melakukan inkulturasi.
Peneliti memanfaatkan kumpulan dan arisan ibu-ibu PKK juga muntuk
memperdalam data. Seperti hanya melakukan analisis diagaram venn, kalender
harian, dan lain-lain.
Gambar 6.2
Kegiatan Imunisasi Anak Desa Meluwur
Sumber : Dokumentasi peneliti
Kegiatan-kegitan seperti ini di lakukan sebulan sekali oleh pihak polindes.
Dan Ibu-ibu disana sangatlah antusias dalam mengantarkan anak-anaknya untuk
dilakukan imunisansi. Selain imunisasi masih banyak lagi kegiatan-kegiatan yang
dilakukan ibu-ibu pkk. Dan salah satunya arisan yang dilakukan setiap seminggu
sekali yang itu juga dimanfaatkan peneliti untuk FGD.
Dalam inkulturasi ini, peneliti melukukan pendekan tidak hanya dengan
penduduk Desa Meluwur saja, tetapi inkulturasi juga dilakukan dengan aparat
desa dan juga tokoh masyarakat seperti kepala desa, mudin, dan kyai.

































Silaturrahmi Dengan Perangakat Desa Meluwur
Sumber : Dokumentasi peneliti
Inkulturasi juga dilakukan dengan aparat pemerintah desa. Hal ini sangat
penting dilakukan agar peneliti dapat mendapatkan informasi-informasi tambahan
tentang permasalahan banjir yang terjadi di Desa Meluwur. Selain itu, inkulturasi
ke peerintah desa ini juga dibutuhkan sebab mereka juga akan menjadi subyek
dalam pendampingan ini.
Dengan inkulturasi, peneliti juga menjadi lebih mudah dalam penggaliaan
data tentang masalah yang dihadapi, khususnya tentang masalah banjir yang
sering terjadi di Desa Meluwur.
C. Penggalian Data dan Membentuk Kelompok Riset
Setelah melakukan inkulturasi dengan masyakat Desa Meluwur, peneliti
melanjutkan proses penggalian data. Pada tahap inkulturasi peneliti sudah
mengantongi beberapa data tentang profil desa dan sedikit tentang maslah banjir
































yang sring terjadi di Meluwur. Belum tertuju atau terfokus pada pembahasan yang
diinginkansehingga dalam tahap penggalian data ini, peneliti bisa lebih fokus pada
penggalian data seputar masalah banjir.
Proses penggalian data dilakukan dengan cara wawancara semi terstruktur.
Selain wawancara, peneliti juga menggunakan teknik PRA seperti mapping,
diagram venn, transek, dan lain sebagainya. penggalian data ini juga sekaligus
menyadarkan masyarakat khususnya tentang banjir yang sering mereka terima.
Selama dalam tahap penggalian data, peneliti melakukan beberapa kali
FDG bersama masyarakat. Penggalian data dengan cara diskusi ini juga
memancing kesadaran masyarakat akan lebih sadar dengan masalah yang dihadapi.
Dan setelah muncul kesadaran, diharapkan akan memunculkan sebuah tindakan
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Berikut ini FGD yang
dilakukan peneliti pada saat proses penelitian :
1. FGD Bersama Perangkat Desa
FGD pertama membahasa tentang gambarang umum desa sejarah
terjadinya banjir di Desa Meluwur. Fgd pertama dilakukan dengan perangkat desa
yaknni bapak imam mawardi dan bapak M Zaini di kantor desa. Dalam forum ini
peneliti juga menggunakan QGIS untuk mempermudah masyarakat dalam
memahami kawasan mana yang menjadi area rawan bencana banjir. Dari cerita
sejarah banjir yang terjadi di Desa Meluwur peneliti mendapatkan informasi akan
area mana yang menjadi titik rawan terjadinya risiko bencana banjir.


































sumber : dokumentasi peneliti
Dari FGD pertama ini peneliti mendaptakan gambaran umum bencana
banjir yang sering terjadi dan area yang rawan tergenang saat banjir. Hasilnya,
dari FGD tersebut digambarkan bahwa sebenarnya pemukiman penduduk yang
berada di dusun meluwur atau yang terletak bagian utara tangkis merupakan area
yang sangat rawan saat banjir melanda. Hal itu disebabkan karena secara
geografis pemukiman yang berada di sebalah utara tangkis itu seharusnya menjadi
area aman atau area yang dikhususkan untuk lahan kosong untuk penyerapan air.
Dan keberadaan tangkis itupun sebenarnya sudah menggambarkan bahwa sebelah
utara tangkis itu sebenarnya sudah menjadi area rawan dan tidak layak digunakan
sebagai tempat pemukiman warga.
Setelah melakukan FGD bersama perangkat desa, tindakan selanjutnya
yakni dengan pemantauan langsung kelapangan. Pemantauan langsung
kelapangan ini juga menggunakan teknik PRA dalam penggalian data yakni
dengan teknik transek.

































Penelusuran ke Area Rawan Bencana
Sumber : Dokumentasi penelliti
Dari hasil penelusuran langsung ternyata memang terlihat masih banyak
sampah-sampah yang tergenang di Sungai Bengawan Solo. Selain masih banyak
sampah berserakan, sebagian tanah Samping Bengawan Solo itu banyak yang
terkikis akibat aliran air sungai. khususnya dataran yang berada di belokan aliran
sungai bagian luar.
Pada proses penelusuran ini peneliti menelusuri desa dengan Sholikan (40
tahun). Sambil jalan-jalan sholikan juga bercerita banyak tentang kejadian banjir
di Desa Meluwur. mulai dari awal masuknya air ke desa, dan cerita bahwa
sebenarnya di area rawan banjir dulu masih banyak pemukiman, tetapi sekarang
sudah berpindah semua karena mereka takut bahwa Bengawan Solo akan makin
melebar dan dataran pun semakin terkikis.
































2. FGD Bersama Ibu Pkk Desa Meluwur
Setalah menghasilkan peta rawan bencana di FGD pertama, Dilanjutkan
dengan FGD kedua yang membahas dampak kerugian yang diakibatkan oleh
banjir yang pernah terjadi di Desa Meluwur. sehubungan dengan dengan FGD
pertama yang menyebutkan bahwa banyak lahan yang menjadi area rawan banjir
seperti lahan persawahan, lahan tambak, pemukiman, infrastruktur desa, dll.
Gambar 6.6
FGD bersama ibu PKK
Sumber : Dokumentasi peneliti
Pada FGD ini juga peneliti menanyakan penyebab terjadinya banjir kenapa
sering terjadi di Meluwur. Para peserta FGD saat itu sangatnya antusias. Antusias
peserti FGD itu dapat dilihat dari aktifnya mereka dalam berdiskusi. Saat itu
diskusi berjalan dengan santai dan penuh tawa. Situasi mencair saat peneliti
bertanya tentang perilaku membuang sampah. Meraka pun dengan malu-malu
sambil sedikit tertawa menjawab bahwa kebanyakan dari masyarakat di Meluwur,
































khususnya orang-orang yang bertempat tinggal di samping bengawan solo itu
membuang sampahnya di Sungai Bengawan Solo.
Dari diskusi itu, peserta FGD semikin sadar bahwa perilakunya untuk
membuang sampah di sungai ini sangat tidak baik. Namun mereka juga beralasan
bahwa perilaku membuang sampah di sungai itu karena memang belum TPS
(tempat pembuangan sampah) di Desa Meluwur.
FGD dengan ibu PKK ini tidak hanya berjalan sekali saja, namun setiap
selesai diskusi peneliti nemawarkan RTL (Rencana Tindak Lanjut) yang
disepakati oleh seluruh peserta FGD. Pada RTL itu berisi kapan pelaksaan FGD
selanjutnya, apa yang dibahas dan dimana lokasinya. Dengan begitu mereka akan
siap dengan FGD selanjutnya.
D. Merumuskan Hasil Riset
Setalah melakukan penggalian data dan diskusi tentang masalah yang ada
di Meluwur, Peneliti dan tim riset sepakat untuk merumuskan hasil untuk
dijadikan sebuah tindakan yang dapat memecahkan masalah tentang kebencanaan
ini. Hal pertama yang dilakukan yakni menunjukan hasil temuan dilapangan
kepada Kepala Desa. Setalah itu merumuskan rencana tindakan yang akan
dilakukan untuk menghadapi masalah yang ada di Desa Meluwur.
Pada saat mengajukan hasil temuan dilapangan kepada Kepala Desa,
kepala desa merespon baik dengan apa yang telah dilakukan oleh tim, beliau
sangat mengapresiasi itu dan akan mendukung kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan.

































Merumuskan Hasil Riset bersama Perangkat dan Kepala Desa Meluwur
Sumber : dokumentasi peneliti
Hasil riset yang dihasilkan dari kelompok riset ini memunculkan sebuah
program yang bertujuan untuk mengurangi risiko bencana yakni dengan
membentuk kesiapsiaagaan masyarakat. Secara konsep kesiapsiagaan masyarakat
itu bisa tumbuh ketika kesadaran dari masyarakat akan bencana banjir itu sudah
berubah. Yang awalnya hanya naïf dengan banjir yang sering terjadi di Desanya,
berubah menjadi kesadaran kritis yang mampu mengatasi banjir secara mandiri.
Untuk membentuk kesadaran masyarakat yang kritis, kelompok riset
sepakat untuk membentuk sebuah pendidikan kebencanaan khususnya banjir yang
sering melanda desanya. Pendidikan ini mengundang dari pihak tagana untuk
menjadi narasumber. Dan lebih enaknya dari salah satu warga di Desa meluwur
ternyata ada yang menjadi kader dari tagana jawa timur sehingga memudahkan
masyarakat dalam mendapatkan pendidikan.
































Setalah mendapatkan pendidikan mereka sadar bahwa banjir yang terjadi
di desa meluwur ini tidak hanya di akibatkan oleh faktor alam saja, tetapi juga
diakibatkan oleh tangan–tangan manusia seperti perilaku membuang sampah
sembarangan, kurangnya pemahaman masyarakat dalam menjaga lingkungan, dan
sebagainya. tindakan membuang sampah kesungai itu selain menjadikan sungai
itu tercemar. Juga menjadikan penumpukan sampah didasar sungai sehingga
sungai menjadi dangkal dan akhirnya saat musim hujan sungi tidak dapat
menampung debit air sehingga banjir pun tak terhalang.
Nah, dari situlah muncul tindakan dari peserta pedidikan untuk tidak
membuang sampah lagi di sungai dan beralih untuk di olah dan di jadikan bang
sampah. Dari pihak pemerintah pun mengdukung program itu dengan berusa
untuk membelikan lahan khusus untuk dijadikan TPS dan sampah yang berada di
TPS akan diolah dan dipilah-pilah.
Salain dengan mendukung program dari masyarakat tentang pengelolaan
sampah tersebut. Pemerintah juga berupa untuk mengevalusi program yang telah
dirancang untuk penanggulangan banjir itu, sehingga bisa lebih maksimal lagi.
Setelah kasadaran itu terbentuk, masyarakat secara otomatis ingin bertindak untuk
itu. Bentuk tindakan yang pertama yakni mereka ingin membentuk kelompok
siagabencana. Di dalam kelompok siaga itu terdapak program-program tentang
penanggulangan banjir.
E. Merencanakan Aksi Perubahan Bersama Masyarakat
Setelah melakukan penggalian data dan diskusi, pengurangan risiko banjir
lah yang menjadi fokus dalam pendampingan dan pengorganisasian kali ini.
































Kelompok riset berupaya merencanakan tindakan yang tepat untuk menyelesaikan
masalah yang terjadi.
Dari hasil riset ditemukan 3 masalah yakni :
1. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kesiapsiagaan mengalami
bencana banjir
2. Belum adanya kelompok yang fokus untuk pengurangan risiko bencana banjir
3. Kurang maksimalnya pengawasan dari pihak pemerintah desa mengenai
program penanggulangan banjir.
Berikut ini tabel analisis trategi program yang akan dilakukan dengan
melihat masalah yang dihadapi :
Tabel 6.1
Analisis Strategi Program




































Sumber : diolah dari hasil FGD bersama kelompok PKK
Untuk menyelesaikan masalah pertama yakni kurangnya pemahaman
masyarakat tentang kesiapsiagaan mengalami bencana banjir. Tim riset sepakat
































untuk melakukan pendidikan kebencanaan di Desa meluwur. awalnya peneliti dan
tim berencana mengundang dari pihak BPBD Kabuapaten Lamongan. Namun,
Kepala Desa Meluwur Abd. Mu’id menyarankan untuk meminta bantuan salah
satu tim TAGANA. Salah satu tim dari TAGANA ini juga bertepatan juga tinggal
di Desa Meluwur. yakni Karomah. Dari usulan kapala desa itu, tim riset akhirnya
sepakat untuk menjadikan karomah sebagai narasumber dengan pertimbangan
tanpa mengeluarkan biaya dan bisa sewaktu-waktu dilaksanakan.
Sedangakan untuk menyelesaikan masalah kedua yakni Belum adanya
kelompok yang fokus untuk pengurangan risiko bencana banjir tim memutuskan
untuk mengembangkan kelompok ibu PKK. Dengan alasan akan susah kalo
membentuk kelompok dari awal sehingga mencari alternative dengan
pengembangan kelompok ibu-ibu PKK. Dan memilih kelompok PKK karena
bahwa kelompok ini merupakan kelompok yang paling aktif di Desa Meluwur.
Untuk menyelesaikan masalah yang ketiga yakni Kurang maksimalnya
pengawasan dari pihak pemerintah desa mengenai program penanggulangan
banjir tim memutuskan untuk berkoordinasi langsung dengan perangkat dan
kepala desa. Dan hasilnya untuk memaksimalkan pengawasan perangkat dan
kepala desa berupaya untuk membentuk tim untuk pengawasan dan merencanakan
kegiatan kerja bakti bersama.
F. Pelaksanaan Program
Sesuai dengan perencanaan program di atas, bahwa program yang
dilaksanakan yakni :
1. Pendidikan tentang kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi banjir.
































Dalam pelaksanaannya pendidikan ini dinarasumberi oleh salah satu
taruna dari TAGANA Jawa Timur. Kegiatan pendidikan ini dilakukan di Kantor
Desa Meluwur. Peserta pendidikan kesiapsiagaan ini yakni ibu-ibu PKK Desa
Meluwur. Pendidikan ini dilakukan dengan sangat antusian oleh peserta didik.
Antusiasme peserta didik itu dapat dilihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti
materi yang diberikan.
2. Membentuk kelompok siaga bencana.
Pembentukan kelompok siaga bencana ini diinisiasi dari pendidikan yang
telah dilakukan. Inisiatif itu muncul ketika dilakukannya rencana tindak lanjut
pada akhir pelaksanaan pendidikan. Sehingga anggota dari kelompok siaga
bencana ini terdiri dari ibu-ibu PKK, khususnya yang mengikuti kegiatan
pendidikan kesiapsiagaan.
3. Melakukan advokasi kebijakan ke pemerintah Desa Meluwur.
Setelah terbentuk kelompok siaga bencana, fasilitator bersama kelompok
siaga melakukan sebuah advokasi kebijakan. Sasaran advokasi ini adalah
pemerintah Desa Meluwur. Dalam kegiatan advoksi ini langkah awal yang
dilakukan yakni berkordinasi dengan Kepala Desa untuk mengatur jadwal
pertemuan. Namun sebelum bertemu dengan kepala desa, fasillitar bersama
kelompok siaga ini berdiskusi membahas tentang apa yang akan diutarakan
kepada Kepala Desa.
G. Mempersiapkan Keberlanjutan Program
Untuk mempersiapkan keberlanjutannya program, peneliti, tim riset,
perangkat, dan Kepala desa sepakat untuk membentuk tim atau kelompok
































kesiapsiagaan. Dengan dibentuknya kelompok siaga itu diharapkan program
dalam upaya pengurangan risiko bancana ini terus dapat berjalan. Selain
dibentuknya kelompok, evaluasi juga harus rutin dilakukan agar mereka mengerti
apa yang kurang dan apa yang harus dilakuakan untuk mewujudkan keberlanjutan
suatu program.
Kelompok siaga bencana Desa Meluwur bertanggung jawab untuk
keberlanjutan program pengurangan risiko bencana. Jadi perlu adanya evaluasi
dan monitoring secara berkala agar mengetahui kekurangan dan tindakan apa
yang harus dilanjutkan. Dengan begitu diharapkan akan mewujudakan masyarakat
yang mandiri dan siapsiaga dalam menghadapi banjir yang akan terjadi.

































MEMBENTUK KESIAPSIAGAAN MASYARAKAT DALAM
MENGURANGI RISIKO BANJIR
A. Membangun Kesadaran Masyarakat Tentang Risiko Bencana Banjir
Pada penelitian dan pendampingan kali ini, masyarakat yang didampingi
peneliti sepakat untuk mengadakan suatu pendidikan tentang bencana banjir.
Kesepakatan itu muncul setelah peneliti melakukan FGD berkali-kali dengan
masyarakat seperti yang dipaparkan di bab sebelumnya. Sebelum dilaksanakan
pendidikan ini, ada beberapa tindakan yang perlu dilakukan, yakni salah satunya
perencanaan.
Dalam proses perencanaan ini, peneliti dan kelompok ibu-ibu PKK ini
melakukan diskusi tentang kapan dan diamana tempat pendidikan akan
berlangsung, dalam diskusi ini dilakukan bersama ibu-ibu pkk setelah melakukan
kegiatan arisan. Namun, tidak semua ibu-ibu peserta arisan itu yang mengikuti
diskusi ini, Cuma 5 orang yang besedia ikut dalam diskusi saat itu yakni Mujanah,
Asrofah, Arufah, Mufarikhah, dan Karomah. Peserta arisan yang lain memilih
langsung pulang karena ada keperluan di rumah.
Dalam FGD ini, para peserta sepakat untuk mengambil narasumber dari
TAGANA (Taruna Siaga Bencana) Jawa Timur. Narasumber itu dipilih karena
ada warga Desa Meluwur yang menjadi salah satu anggota TAGANA yakni
Karomah istri dari Zaini kasi pemeritahan Desa Meluwur. Setalah menentukan
narasumber, peserta diskusi menentukan waktu dan tempat pelaksanaan
pendidikan
































Setelah beberapa menit melakukan diskusi, akhirnya sepakat pendidikan
itu dilakukan di Balai Desa Meluwur dan dilaksanakan setelah dilakukanya arisan
ibu-ibu PKK pada tanggal 20 Mei 2018. Pendidikan ini dilakukan pada waktu
setelah arisan, karena alasan agar tidak mengatur jadwal baru untuk ibu-ibu PKK.
Dan kemungkinan peserta akan lebih banyak. Dan kaitannya dengan materi apa
yang diajarkan, peserta diskusi ini merekomkan ke peneliti untuk berdiskusi
langsung dengan Karomah (45 th) yang dianggap lebih paham dengan
kebencanaan.
Peneliti pun menyempatkan diri untuk melakukan koordinasi dengan
Karomah (45 th) selaku anggota TAGANA Jawa Timur. Dari pertemuan itu,
beliau sangat mengapresiasi pendidikan yang akan dilakukan. Karena pendidikan
kebencanaan itu juga sangat penting dilakukan, apalagi untuk masyarakat yang
sering tertimpa bencana. Beliau juga bersedia mengajukan diri untuk menjadi
narasumber langsung pada kegiatan pendidikan itu. Karena apabila mengundang
dari pihak TAGANA, akan memerlukan biaya dan prosedur-prosedur yang rumit.
Pada pelaksanaanya, pendidikan tentang banjir ini dilakukan bersama
dengan narasumber dari TAGANA Jawa Timur yakni Karomah di Balai Desa
Meluwur pada tanggal 20 Mei 2018 sekitar jam 10.00 WIB dengan peserta didik
sebanyak 10 orang. Pendidikan ini dilakukan seperti diskusi 2 arah, antara
narasumber dengan peserta didik. Dengan suasana yang tidak begitu formal.


































No. Materi Tujuan Teknik
pembelajaran
Media




























Sumber : hasil diskusi dengan Karomah (45 th) selaku narasumber pendidikan
Pada pendidikan ini, narasumber menerangkan bahwa yang bisa dilakukan
oleh masyarakat Meluwur dalam menghadapi banjir yakni dengan mengurangi
risiko yang diakibatkan oleh banjir. Mengapa demikian, sebab risiko terjadinya
banjir di Desa Meluwur itu sangat tinggi. Tingginya risiko terjadinya banjir itu di
karenakan memang lokasi desa yang memang menjadi area rawan saat Sungai
Bengawan Solo itu meluap. Dan letak desa yang terletak di tingkungan sungai
bagian luar yang akan mengakibatkan erosi tanah. Dan beliu memaparkan bahwa
kejadian banjir ini tidak hanya terjadi di Meluwur saja, tetapi juga hampir di
seluruh daerah aliran sungai (DAS) Bengawan Solo ketika curah hujan yang
tinggi. Sehingga masyarakat harus mengerti apa yang harus dilakukan sebelum
































banjir menggenangi rumahnya. Selain itu masyarakat juga harus faham dengan
tanda-tanda akan terjadinya banjir, sehingga risiko terjadinya banjir semakin
rendah. Saat itu Antusiasme peserta pendidikan itu sangat tinggi, itu dilihat dari
keaktifan mereka saat menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan oleh
narasumber.
Gambar 7.1
Pendidikan Bencana Bersama Kelompok PKK Desa Meluwur
Sumber : Dokumentasi peneliti
Dalam pelaksnaan pendidikan itu juga peserta diberikan materi tentang
kesipsiagaan. Menurut Karomah (45 th) Kesiapsiagaan masyarakat itu dapat
dibentuk melalui perubahan sikap dan kebiasaan masyarakat. Perubahan sikap dan
kebiasaan itu dapat dibangun dengan merubah mainseat atau kesadaran
masyarakat dalam menganalisis realita atau permasalah yang ada di
lingkungannya. Seperti pandangan masyarakat tentang kejadian banjir yang sering
terjadi di Desa Meluwur.
































Kesadaran masyarakat yang cenderung magis ini yang menyebabkan
masyarakat hanya pasrah dengan kejadian banjir yang sering menimpa desanya.
Mereka beranggapan bahwa banjir yang hampir terjadi setiap musim hujan itu
karena sudah kehendak tuhan. Mereka belum sadar bahwa ulah manusia juga yang
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya banjir di Desa Meluwur.
sehingga peneliti melakukan beberapa kegiatan bersama masyarakat meluwur
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan tingginya risiko banjir yang
mengancam Desa Meluwur.
Setalah mendapatkan pendidikan mereka sadar bahwa banjir yang terjadi
di Desa Meluwur ini tidak hanya di akibatkan oleh faktor alam saja, tetapi juga
diakibatkan oleh tangan–tangan manusia seperti perilaku membuang sampah
sembarangan, kurangnya pemahaman masyarakat dalam menjaga lingkungan, dan
sebagainya. tindakan membuang sampah kesungai itu selain menjadikan sungai
itu tercemar. Juga menjadikan penumpukan sampah didasar sungai sehingga
sungai menjadi dangkal dan akhirnya saat musim hujan sungi tidak dapat
menampung debit air sehingga banjir pun tak terhalang.
Nah, dari situlah muncul tindakan dari peserta pedidikan untuk tidak
membuang sampah lagi di sungai dan beralih untuk di olah dan dijadikan bang
sampah. Namun perlu juga pihak pemerintah untuk mengdukung program itu
dengan berusa untuk membelikan lahan khusus untuk dijadikan TPS dan sampah
yang berada di TPS akan diolah dan dipilah-pilah.
Pada akhir sesi pendidikan, dilakukanlah diskusi rencana tindak lanjut
untuk menentukan tindakan apa yang perlu dilakukan setalah dilakukanya
































pendidikan ini. Bentuk tindakan yang pertama yakni mereka ingin membentuk
kelompok siagabencana dan berkoordinasi dengan pihak pemerintah Desa
Meluwur.
B. Menfasilitasi Masyarakat Dalam Pembentukan Kelompok Siaga
Bencana
Setelah melakukan pendidikan tentang kebencanaan. Masyarakat sepakat
untuk membentuk sebuah kelompok siaga bencana di Desa Meluwur. kelompok
siaga bencana menjadi salah satu bentuk kesadaran masyarakat tentang bencana
mulai berubah. Mereka mulai sadar bahwa tingginya risikko banjir yang ada di
desanya itu dapat berkurang jika ada tindakan pengurangan risiko bencana oleh
masyarakat Meluwur.
Sebelum dibentuknya kelompok, peneliti melakukan koordinasi dengan
Kepala Desa. Koordinasi ini bertujuan untuk menyampaikan inisiatif ibu-ibu PKK
untuk membentuk kelompok siaga bencana. Kepala Desapun merestui dan
mendukung inisitif adri ibu-ibu PKK untuk membentuk kelompok siaga bencana.
setelah mendapatkan izin dari kepala desa, peneliti dan kelompok ibu-ibu PKK
mengatur jadwal untuk pembentukan kelompok siaga bencana.
Pada pelaksanaannya, Kelompok ini dibentuk pada tanggal 30 Juni 2018 di
Balai Desa Meluwur. Kelompok siaga bencana desa meluwur di ketuai oleh
Karomah (45 th). Kelompok siaga bencana ini beranggotakan seluruh anggota
kelompok ibu-ibu pkk Desa Meluwur. Namun pada pelaksanaan pembentukan
kelompok, tidak semua anggota PKK hadir, yang hadir hanya 7 orang. Namun
pelaksanaan pembentukan kelompok siaga ini tetap dilanjutkan. sehingga
































pembetukan kelompok hanya sebatas pembentukan struktural saja. Untuk
program kerjanya akan dirundingkan sendiri oleh pengurus inti dari Kelompok
siaga tersebut.
Pelaksanaan kegiatan pembentukan kelompok ini. Diawali dengan
pemilihan ketua kelompok siaga. Setelah dilakukan voting, ternyata peserta
sepakat untuk menunjuk Karomah (45 th) sebagai ketua. Mereka memilih
Karomah karena mereka menganggap Karomah lebih faham dengan Kelompok
siaga bencana, karena dia juga salah satu anggota dari TAGANA Jatim.
Setalah pemilihan ketua, mulailah berdiskusi tentang peran dari kelompok
siaga, dan lembaga-lembaga apa yang dibutuhkan. Setelah diskusi muncullah
beberapa tim, mulai dari tahap peringatan dini dan pemulihan.
Tabel 7.2
Struktur Kelompok Siaga Banjir Desa Meluwur
No. Jabatan Tugas Anggota




2. Sekertaris Mencatatan, menyimpan
dokumen kearsipan
Sri Yayuk
3. Bendahara Pengelola keuangan
kelompok
Muda











































































Setelah struktural kelompok siaga bencana ini jadi, kelompok berdiskusi
kembali untuk membahas pertemuan selanjutnya dan tindakan apa yang akan
dilakukan. Pada kesempatan diskusi itu kelompok siaga berniat untuk melakukan
koordinasi kembali dengan Kepala Desa. Koordinasi ini bertujuan untuk
memberikan hasil pembentukan kelompok siaga bencana yang sudah dilakukan
sekaligus memberikan usulan-usulan untuk pemerintah Desa Meluwur mengenai
upaya pengurangan risiko bencana.
C. Melakukan Advokasi Kebijakan Kepada Pemerintah Desa Meluwur
Setelah membentuk kelompok siaga bencana. Selanjutnya yang dilakukan
untuk memperlancar program dalam upaya pengurangan risiko bencana. Peneliti
dan kelompok siaga berupaya untuk melakukan advokasi kepada pemerintah desa.
Tindakan advokasi ini dilakukan pada 7 Julli 2018 di Kantor Desa Meluwur.
Namun sebelum dilakukanya advokasi ini, peneliti bersama kelompok siaga
melakukan FGD untuk merencanakan langkah-langkah dalam kegiatan advokasi
































kebijakan ini. Setelah melakukan FGD, selanjutnya malakukan kordinasi dengan
pihak terkait yakni pemerintah Desa Meluwur.
Sebanarnya dari pihak pemerintah desa sudah melakukan upaya untuk
penanggulangan banjir. Upaya pemerintah desa dalam upaya penanggualangan
banjir ini diwujudkan dengan pembangunan gorong-gorang diwilayah dusun
Meluwur. Namun dalam penanganannya pembanguan gorong-gorong itu tidak
dibarengan dengan perawatan atau pemantauan terhadap gorong-gorong. Saat
peneliti dan tim riset melakukan pemantauan langsung kelapangan. Peneliti masih
mendapati banyak sampah yang menyumpat di gorong-gorng tersebut.
Sehingga dalam tahap advokasi kali ini, bertujuan untuk memaksimalkan
program desa terkait penanggulangan banjir serta memunculkan kebijakan baru
tentang pengurangan risiko banjir. Berikut ini usulan-usulan kegiatan yang
diajukan kepada Pemerintah Desa Meluwur :
a. Pembuatan TPA desa dan pengelolaan sampah desa.
b. Kampaye tentang bahaya buang sampah sembarangan.
c. Penanaman pohon mangrove untuk area rawan erosi.
d. Membentuk tim untuk mengefektifkan fungsi gorong-gorng.
Usulan-usulan ini muncul saat selasai melakukan diskusi-diskusi antara
peneliti dan kelompok siaga. Peserta didik menyadari bahwa perilaku membuang
sampah disungai itu memicu risiko dampak dari bencana dan pembuangan
sampah di sungai itu menjadi faktor semakin dangkalnya sungai bengawan solo.
Sehingga kelompok mengusulkan kepada kepala desa untuk membuat TPS di
Desa Meluwur sekaligus pengelolaannya.
































Setelah usulan-usulan itu diajukan kepihak Pemerintah Desa Meluwur,
dari pihak pemerintah merespon baik atas inisiatf-inisatif tantang kegiatan yang
bertujuan untuk penanggulangan bencana. Setelah malakukan diskusi dengan
kepala desa, akhirnya kepala desa sepakat akan membuat TPS di Desa Meluwur.
dan ternyata impian untuk mengadakan TPS di Desa Meluwur, sebenarnya sudah
menjadi angan-angan kepala desa namun belum bisa terlaksana dengan lokasi dan
biaya untuk membeli tanah untuk TPS tersebut. Sehingga kepala desa berjanji
untuk umpercepat pengadaan TPS itu. Selain itu kepala desa juga akan melakukan
kegiatan gotong royang membersihkan desa. Khususnya pada gorong-gorong baru,
sehingga lingkungan akan selalu bersih dan risiko banjir dapat diminimalisir.
Dan mereka juga sepakat untuk melakukan usulan-usulan lain yakni
kampaye tentang bahaya buang sampah sembarang, penanaman pohon mangrove,
dan pembentukan tim pemantau gorong-gorong. Namun tidak bisa dilakukan
secepatnya karena waktu itu pemerintah Desa Meluwur masih sibuk dengan
laporan keuangan desa dan pelantikan pengurus baru.
D. Evaluasi Program
Setelah dilakukan semua rangkaian program yang sudah direncanakan.
Langkah selanjutnya yakni monitoring dan evaluasi. Pada tahap ini bertujuan
untuk melihat bagaimana perubahan yang terjadi dimasyarakat sebelum dan
sesudah program-program yang direncanakan itu dilakukan. Pada pendampingan
ini tahap evaluasi itu dilakukan setelah program-program dilaksanakan. Seperti
setalah dilaksanakannya kegiatan pendidikan, peneliti bersama peserta pendidikan
mengadakan evaluasi sekaligus menyusun rencana tindak lanjut untuk kegiatan
































setelah pendidikan. Begitu juga setelah kegiatan lainnya seperti pembentukan
kelompok dan advokasi kepada pemerintah desa selalu dilakukan kegiatan
evaluasi. Namun pada akhir agenda pendampingan juga dilakukan evalusi untuk
mengoreksi dan mengetahui perubahan apa yang terjadi setelah diadakannya
pendampingan ini. Kegiatan evaluasi terakhir itu dilakukan pada tanggal 8 juli
2018 di kantor desa yang dilakukan bersama sebagian anggota Kelompok Siaga




1. Pandangan Banjir yang sering
terjadi, dianggap takdir tuhan yang
harus diterima
Banjir yang sering terjadi merupakan
bencana yang perlu ditanggulangi
2. Masyarakat masih mengandalkan
bantuan dari pihak pemerintah desa
dan pihak luar ketika
Masyarakat mulai mandiri, dilihat
dari munculnya sikap dan kegiatan-
kegiatan pengurangan risiko banjir.
3. Melakukan kegitan
penanggulangan banjir ketika saat
banjir terjadi.
Muncul inisiatif tindakan pra
bencana. seperti malakukan
kegiatan-kegiatan pengurangan
risiko dampak bencana banjir.
4. Belum ada kelompok siaga bencana Terbentuknya kelompok siaga
bencana
5. Pemerintah Desa belum
menganggap isu kebencanaan
sebagai isu prioritas pada agenda
kerjanya.
Mulai muncul inisiatif dari
pemerintah desa untuk melakukan
kegiatan penanggulangan bencana
banjir
Sumber : hasil analisis dari  evaluasi bersama Kelompok Siaga Desa Meluwur
Dari hasil evaluasi ini dapat dilihat beberapa perubahan dari masyarakat
setelah dilakukannya pendampingan. yang awalnya masyarakat hanya
mengganggap banjir yang sering terjadi itu takdir Tuhan, namun setelah
diadakanya pendidikan tentang kebencanaan, masyarakat mulai faham bahwa
banjir di Desa Meluwur itu di sebabkan pula oleh faktor manusia. Salah satunya
































yakni dari perilaku-perilaku masyarakat yang merusak sungai seperti perilaku
membuang sampah sembarangan. Setelah dilakukannya pendampingan ini
munculnya juga inisiatif-inisiatif dari masyarakat dan pemerintah desa untuk
kegiatan-kegiatan penanggulangan banjir.
Dan untuk mewujudkan kesiapsiagaan masyarakat dalam upaya
pengurangan risiko bencana. perlu adanya monitoring dan evaluasi secara berkala,
yang itu dilakukan oleh kelompok siaga yang dalam hal ini menjadi kelompok
yang fokus pada kebencanaan. Dan pemerintah desa juga perlu adanya peran aktif
untuk mendukung seluruh kegiatan-kegiatan kelompok bahkan masyarakat
tentang pengurangan risiko bencana banjir.




































Dalam pendampingan ini, peneliti mendapatkan banyak sekali pengalam
dalam mengorganisir masyarakat. Dengan menggunakan metode PAR, dapat
benar-benar menjadi acuan sebagai langkah dalam proses pendampingan,
terutama dalam memacing dalam partisipasi aktif dari masyarakat. Dan yang
paling penting dalam pendampingan masyarakat yakni pada tahap inkulturasinya.
Dari inkulturasi itu keahlian peneliti dalam berbaur di masyarakat di uji. Ketika
pada tahap inkulturasi peneliti dapat membangun kepercayaan dengan masyarakat,
maka pada tahap penggalian data dan perencanaan program dapat berjalan lebih
mudah.
Secara konsep kesiapsiagaan, ada 5 parameter kesiapsiagaan 58 . Yakni
pengetahuan dan sikap, kebijakan dan panduan, rencana tanggap, system
peringatan dini, dan mobilisasi sumber daya. Dari kelima parameter ini yang
paling penting dalam membentuk kesiapsiagaan adalah pengetahuan dan sikap.
Kerena kesiapsiagan masyarakat akan muncul ketika masyarakat memiliki
pengetahuan tentang bencana. dan pengetahuan pula yang mewujudkan sebuah
sikap masyarakat. Dengan begitu tindakan awal yang dilakukan fasilitator yakni
memunculkan pemahaman-pemahaman masyarakat tentang problem yang terjadi
58 Diakses pada https://www.slideshare.net/1234567890tuti/bab-2-46920723 pada tanggal 9 april
2018
































di desanya dengan mengajak mereka diskusi bersama dan penggalian data
bersama.
FGD bersama masyarakat dirasa hal yang paling penting dalam
peningkatkan pemahaman masyarakat dalam memahami masalah yang ada di
lingkungan masyarakat, khususnya yang menjadi fokus dalam pendamping ini,
yakni tentang tingginya risiko bencana banjir. Peneliti memanfaatkan forum ibu-
ibu PKK dalam pelaksanaan FGD. Biasanya, FGD itu dilakukan setelah kegiatan
PKK selesai. Dalam FGD keahlian peneliti dalam memancing partisipasi aktif
dari masyarakat sangat diperlukan juga sihingga memunculkan sebuah tindakan
yang itu benar-benar dari pemahaman dan kesadaran dari masyarakat.
Kegiatan-kegaiatan yang dihasilkan dari proses pendampingan ini yakni
pendidikan kesiapsiagaan, pembentukan kelompok bencana, dan advoksi
kebijakan. Ketiga kegiatan tersebut muncul dari inisiatif masyarakat ketika
dilakukan identifikasi masalah dan FGD bersama peneliti. Pedidikan itu muncul
ketika masyarakat telah faham dengan kondisi geografis desanya yang rawan
sekali bencana banjir. Sedangkan pembentukan kelompok siaga banjir ini
dilakukan ketika muncul inisiatif dari peserta pendidikan setelah pendidikan
dilakukan. Setalah kelompok terbentuk, mulailah menentukan kegiatan-kegiatan
apa yang cocok dilakukan untuk mendukung tindakan kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana banjir. Setelah dilakukan diskusi bersama kelompok
siaga, muncul inisiatif masyarakat untuk mengurangi perilaku masyarakat dalam
membuang sampah sembarang. Karena perilaku membuang sampah sembarang
itu yang menjadi salah satu penyebab banjir yang terjadi. Meskipun masih ada
































penyebab lain selain itu. Untuk itu kelompok melakukan kegiatan advokasi
kebijakan yang mendukung kegaiatan masyarakat dalam mengurangi risiko banjir
yang sering terjadi.
Tidak mudah untuk membentuk sebuah kebijakan, perlu adanya
pertimbang-pertimbangan yang perlu difikirkan. Pada tindakan advokasi muncul
sebuah wacana dari pemerintah Desa Meluwur tentang akan dibangunkannya
sebuah TPA, yang diharapakan akan mengurangi perilaku masyarakat membuang
sampah di Sungai Bengawan Solo. Mengefektifkan kembali gorong-gorong yang
merupakan diharapkan dapat mempercepat genangan air ketika terjadi banjir.
caranya dengan membentuk tim pantau yang bertujuan mengontrol gorong-gorong
tersebut. Juga dibutuhkan kerjasama dari masyarakat untuk tidak membuang
sampah digorong-gorong tersebut.
Dalam Al Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11, Allah telah meriwayatkan :
 ْم ِﮭ ِﺳُﻔ َْﻧ ﺄ ِﺑ ﺎ َﻣ اوُرِ ّ ﯾ َﻐُ ﯾ ٰﻰﱠ ﺗ َﺣ ٍم ْو َﻘ ِﺑ ﺎ َﻣ ُر ِ ّﯾ َﻐُ ﯾ َﻻ َ ﱠ  ﱠن ِإ(11)
Artinya :
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d : 11)
Ayat di atas menjelaskan bahwa keadaan buruk atau baiknya suatu kaum
itu tergantung dengan apa yang mereka lakukan. Sehingga untuk memecahkan
suatu permasalah seperti halnya yang terjadi di masyarakat Meluwur yakni
permasalahan banjir, maka masyarakat sendirilah yang harus berusaha untuk
memecahkankan permasalahannya. kegaiatan-kegaiatan yang sudah dilakukan dan
yang akan dilakukan oleh masyarakat Desa Meluwur dalam upayanya mengurangi
































bencana banjir semoga menjadi kegiatan yang benar-benar dapat menyelesaikan
masalah yang ada di Desa Meluwur khususnya untuk permasalah tingginya risiko
dampak dari bencana banjir.
Perubahan yang dirasakan setelah pendampingan ini, yakni masyarakat
Meluwur lebih memahami problem tentang tingginya risiko bencana di desanya.
Dan ternyata untuk membentuk sebuah kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi banjir, perlu waktu yang sangat lama. Dalam 2 – 3 bulan
pendampingan ini ternyata masih belum cukup untuk mewujudkan masyarakat
yang mandiri dan siapsiaga dalam menghadpai banjir. Masih perlu evaluasi dan
monitoring jangka panjang untuk mewujudkan masyarakat yang benar-benar
siapsiaga.
Selain dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk membetuk masyarakat
siaga bencana, perlu juga pengalaman yang luas tentang pengorganisasian
masyarakat. Peneliti sebagai pemula merasa sangat terbantu dengan adanya
kegiatan-kegiatan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) oleh prodi PMI
(Pengembangan Masyarakat Islam) sebelum dilakukanya penelitian dan
pendampingan ini. Dengan adanya kegaiatan-kegiatan PPL itu, peneliti dapat
menerapkan pengalaman PPL itu pada pendampingan ini. Tidak lupa peran dosen
pembimbing saat diperlukan, karena peneliti juga masih dalam tahap belajar.
B. Refleksi Evaluasi
Dari seluruh rangkaian kegaiatan yang sudah dilakuakan, banyak sekali
pelajaran yang dapat diambil dan banyak juga khikmah yang di terima. Terutama
pengalaman tentang mengorganisir masyarakat, ternyata mengorganisir
































masyarakat itu tidak mudah, selain perlu waktu yang sangat lama untuk
menciptakan sebuah kemandirian masyarakat. Perlu juga niat yang sangat kuat
dan ikhlas dalam melakukannya. Dari pendampingan ini, peneliti merasakan
betapa senangnya ketika masyarakat mau diajak kumpul dan diskusi membahas
masalah yang ada di Desa Meluwur. Juga memerlukan diskusi berualang kali agar
masyarakat mampu dan faham dengan apa yang akan dilakukan untuk menindak
lanjuti data yang telah didapat.
Terkait dengan pendampingan yang dilakukan di Desa Meluwur ini, ada
beberapa kegiatan yang perlu dievaluasi terus menerus, sampai benar-benar
terbentuk kesiapasiagaan masyarakat. Karena untuk mewujudkan sebuah
kesiapsiagaan masyarakat tidak semudah membalik telapak tangan. Dalam proses
pendampingan ini juga perlu kesabaran, waktu, dan niat yang sungguh-sungguh
untuk mewujudkannya.
Saat melakukan proses pendampingan pasti ada sebagian masyarakat yang
kurang setuju bahkan tidak percaya bahkan meragukan kegiatan kita, namun
masih ada juga yang menunjukkan simpati. Dan disitulah kesabaran peneliti di uji.
Menjadi seorang pendamping berarti harus menjadi seorang pendengar yang setia.
Selain menjadi seorang pendengar yang setia, seorang pendamping juga harus
memiliki kesabaran yang cukup tinggi serta strategi  untuk mengontrol emosi dan
ego pribadi.
Ada beberapa tindakan yang perlu dilakukan, namun belum sempat di
realisasikan yakni penanaman bakau untuk area yang rawan terjadi erosi. Karena
selain banjir dampak yang di akibatkan oleh rusaknya lingkungan area Sungai
































Bengawan solo adalah erosi. Yang itu lama-kelamaan akan mengggerus lahan
warga yang khususnya terletak ditikungan aliran sungai bagian luar. Oleh sebab
itu perlu juga ada sebuah penanaman mangrove untuk menjaga tanah agar
terhindar dari erosi.
Dan disarankan agar dari pemerintah desa atau bahkan dari Kelompok
Siaga bencana ini untuk mengadakan pendidikan bencana yang berualang kali
agar masyarakat dapat mendapatkan informasi-informasi dan pengetahuan-
pengetahuan baru tentang kebencanaan. Dan setalah dilakukan pendidikan perlu
dilakukan agenda tindak lanjut agar apa yang di berikan saat pendidikan itu
membuahkan hasil. Dan harus selalu ada kegiatan evaluasi dan monitoring dari
seluruh pihak terkait.



































Risiko bencana banjir di Desa Meluwur cukup tinggi, sehingga masyarakat
juga harus siapsiaga agar kerugian yang didampakkan dari banjir tidak begitu
besar. Banjir yang terjadi di Desa Meluwur merupakan banjir yang diakibatkan
meluapnya air Sungai Bengawan Solo. Muluapnya air sungai itu disebabkan oleh
volume debit air yang datang lebih besar dan luas Bengawan Solo tidak dapat
menampungnya. Banjir yang terjadi hampir setiap musim hujan selalu menghantui
masyarakat.
Kerugian-kerugian yang banyak dirasakan masyarakat ketika banjir
melanda Desanya yakni pada sektor pertanian. Sebab lahan pertanianlah yang
menerima imbas secara langsung dari bencana banjir itu. Ketika bencana banjir
terjadi, secara otomatis lahan persawahan juga akan tergenang dan menyebabkan
gagal panen. Selain di sektor pertanian kerugian banjir juga berdampak pada
kegiatan-kegiatan masyarakat. Ketika kegiatan masyarakat terhambat, maka
perekonomian juga terhambat. penyakit-penyakit pun bedatangan ketika pasca
banjir terjadi. Seperti batuk, pilek, rangen (penyakit kulit yang menyang kaki),
gatal-gatal, dan diare.
Kesiapsiagaan masyarakat merupakan upaya yang paling dini untuk
mengurangi risiko dampak dari banjir yang terjadi. Penelitian dan pendampingan
ini berupaya untuk membentuk kesiapsiagaan masyarakat Desa Meluwur dalam
menghadapi banjir yang hampir setiap tahun menghantui. Pengetahuan tentang
































penanggulangan bencana merupakan faktor utama yang dapat mewujudkan
sebuah kesiapsiagaan dari masyarakat tersebut. Sehingga dalam penelitian dan
pendampingan ini mewujudkan sebuah pendidikan kesiapsiagaan sebagai langkah
awal untuk menciptakan kesiapsiagaan masyarakat. Pendidikan ini muncul setelah
adanya diskusi-diskusi antara fasilitator dan masyarakat Desa Meluwur. Setelah
pendidikan, muncullah inisiatif dari peserta untuk membentuk sebuah kelompok
siapsiaga, sebagai langkah awal terbentuknya kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi banjir yang akan terjadi. Kesiapsiagaan masyarakat juga perlu
dukungan dari pihak pemerinth desa agar muncul kebijakan-kebijakan yang
mendudung kegiatan-kegiatan masyarakat dalam penanggulangan bencana.
Dukungan dari pihak pemerintah juga saat perlu untuk mendukung bejalannya
program tentang pengurangan risiko bencana banjir yang sering terjadi di Desa
Meluwur.
Setalah masyarakat melakukan kegiatan-kegiatan tenang upaya
pengurangan banjir, Seperti melakukan sekolah bencana, masyarakat jadi lebih
memahami bagaimana kejadian, penyebab, dan dampak yang terjadi akibat banjir
dan tindakan apa yang perlu dilakukan untuk mengurangi risiko banjir tersebut.
Setalah pengetahuan masyarakat tentang banjir. Mereka berisiatif membentuk
kelompok dan melakukan advokasi kepada pemerintah desa. Dan pada akhirmya
terbentuk kelompok siaga bencana yang beranggotakan ibu-ibu di Desa Meluwur.
kelompok ini juga yang bertanggung jawab dalam keberlanjutan kegiatan-
kegiatan yang berupaya mengurangi risiko bencana selanjutnya.
































B. Saran dan Rekomendasi
Dari penelitian dan pendampingan ini diharapkan benar-benar akan
menjadi bekal untuk masyarakat Desa Meluwur untuk mewujudkan kehidupan
yang lebih baik lagi. Dan peneliti menyarankan dilakukannya kegaiatan
pendampingan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan program khususnya
tentang PRB di Desa Meluwur.
Adapun rekomendasi yang diharapkan akan mewujudkan kesiapsiagaan
masyarakat, antara lain :
1. Penguatan pada Kelompok Siaga Bencana, supaya tidak hanya perempuan
saja yang berperan penting, tetapi seluruh elemen masyarakat bisa ikut
berperan. Agar benar-benar bisa terbentuk masyarakat desa yang tanggap
bencana.
2. Memperluas jaringan untuk kelompok siaga bencana Desa Meluwur agar
mereka bisa bekerja sama dan menularkan program-program mereka tentang
PRB kepada kelompok lain bahkan untuk tetangga desa yang mengalami
nasib sama dengan masyarakat Desa Meluwur.
3. Pemerintah Desa Meluwur juga perlu berperan aktif dalam agenda
pengurangan risiko bencana, dengan cara membuat suatu kebijakan-kebijakan
yang dapat mendukung masyarakat dalam upaya pengurangan risiko bencana.
4. Lebih mengoptimalkan lagi program-program desa mengenai
penanggulangan bencana.
5. Merealisasikan rencana pembuatan TPA di Desa Meluwur.
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